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Bayam hijau (A. tricolor L.) merupakan salah satu sayuran yang digemari dan 
dibutuhkan masyarakat mengingat kandungan gizi pada sayuran ini dapat memenuhi 
kebutuhan gizi masyarakat. Selain sebagai makanan bayam hijau (A. tricolor) juga 
dapat digunakan sebagai obat-obatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dan takaran berapa pada penambahan ampas kopi terhadap pertumbuhan 
tanaman bayam hijau (A. tricolor) secara hidroponik. Penelitian ini menggunakan 
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dengan 4 ulangan 
yaitu air 3 L (P0),  air 3 L dengan 10 gr ampas kopi dan 40 mL AB Mix (P1), air 3 L 
dengan 20 gr ampas kopi dan 30 mL AB Mix (P2), air 3 L dengan 30 gr ampas kopi 
dan 20 mL AB Mix (P3), air 3 L dengan 40 gr ampas kopi dan 10 mL AB Mix (P4),  
air 3 L dengan 50 gr ampas kopi (P5), dan air 3 L dengan 50 mL AB Mix (P6). Hasil 
penelitian menunjukkan pemberian ampas kopi memberi pengaruh  nyata terhadap 
tanaman bayam hijau(A. tricolor). Perlakuan yang memberikan pengaruh terbaik 
terhadap kelima parameter adalah P1 (10 gr ampas kopi + 40 mL AB mix), jumlah 
daun dengan rata-rata 7,75, panjang daun dengan rata-rata 0,77, lebar daun dengan 
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Green spinach (A. tricolor L.) is one of the most popular and needed 
vegetables because the nutritional content of these vegetables can meet the 
nutritional needs of the community. Aside from being a food, green spinach can also 
be used as medicine. This study aims to determine the effect and dosage on the 
addition of coffee dregs to the growth of hydroponic green spinach (A. tricolor) 
plants. This study used a completely randomized design (RAL) method with 7 
treatments with 4 replications, namely 3 L water (P0), 3 L water with 10 gr coffee 
dregs and 40 mL AB Mix (P1), 3 L water with 20 gr coffee pulp and 30 mL AB Mix 
(P2), 3 L water with 30 gr coffee dregs and 20 mL AB Mix (P3), 3 L water with 40 
gr coffee dregs and 10 mL AB Mix (P4), 3 L water with 50 gr coffee dregs (P5), and 
3 L water with 50 mL AB Mix (P6). The results showed that the provision of coffee 
dregs gave a significant influence on green spinach plants (A. tricolor). The results 
showed that the administration of coffee dregs gave a real effect on green spinach 
plants (A. tricolor). The treatment that gave the best effect on the five parameters was 
P1 (10 grams of coffee dregs + 40 ml AB mix), the number of leaves with an average 
of 7.75, leaf length with an average of 0.77, leaf width with an average of 0, 55, plant 

























A. Latar Belakang 
Dalam al-Qur’an telah digambarkan dengan jelas bagaimana Allah swt. 
menciptakan segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi yang begitu luas. Melalui 
al-Qur’an Allah swt. membimbing kita untuk berpikir, menyelidiki, dan mengungkap 
keajaiban serta rahasia yang ada di dalamnya. Dalam beberapa surah al-Qur’an, 
Allah swt. menjelaskan bagaimana Dia menurunkan air dari langit dan 
menumbuhkan bemacam-macam tanaman di muka bumi ini. Oleh karena itu maka 
patutlah kita untuk selalu bersyukur atas nikmat-Nya. Sebagaimana Allah swt. 
berfirman dalam QS. al- Zumar/39: 21 yang berbunyi:  
öΝs9r& ts? ¨βr& ©!$# tΑt“Ρ r& z ÏΒ Ï !$ yϑ¡ 9$# [ !$ tΒ …çµs3 n=|¡sù yì‹Î6≈ oΨtƒ † Îû ÇÚ ö‘ F{ $# ¢ΟèO ßl Ìøƒ ä† 
ÏµÎ/ % Yæö‘ y— $ ¸Î=tGøƒ ’Χ …çµçΡ≡uθø9r& §ΝèO ßkŠ Îγtƒ çµ1utI sù #vxóÁ ãΒ ¢ΟèO …ã& é# yèøg s† $ ¸ϑ≈ sÜãm 4 ¨βÎ) ’ Îû 
š Ï9≡sŒ 3“tø.Ï% s! ’ Í<'ρ T{ É=≈ t7ø9F{ $# ∩⊄⊇∪  
Terjemahnya:  
Apakah kamu tidak memerhatikan, bahwa sesungguhnya Allah swt. 
menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi 
kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, Kemudian 
dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal (Kementrian Agama 






Menurut tafsir Ilmi bahwa berulang kali Allah swt. menyebutkan peran 
tumbuhan sebagai makanan dan obat-obatan bagi manusia di dalam al-Qur’an. 
Tumbuhan dan air memiliki hubungan yang sangat erat. Tumbuhan dan air dibahas 
secara bersama karena satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Sampai saat ini 
tumbuhan sebagai makhluk hidup belum tentu ditemukan di bagian lain dari alam 
semesta. Tumbuhan hanya ditemukan di bumi yang mempunyai cadangan air. 
Rangkaian kehidupan selanjutnyapun sangat bergantung pada kehadiran tumbuhan. 
Tanpa tumbuhan makhluk hidup lain mustahil bisa eksis. Air dan tumbuhan itulah 
yang menjadi materi dasar bagi terjadinya kehidupan di bumi (Lajnah, 2011). 
Ayat tersebut menjelaskan bagaimana Allah swt. menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan untuk kita pelajari dan manfaatkan dalam kehidupan. Mempelajari 
bagaimana proses pertumbuhan pada tumbuh-tumbuhan yang ada dimuka bumi ini, 
serta mengamati berbagai manfaat lainnya selain sebagai makanan. Allah swt. 
menciptakan sesuatu di muka bumi ini dengan banyak proses agar kita bisa memetik 
pelajaran dan berpikir atas kebesaran-Nya.  
Sayuran merupakan komoditas yang mempunyai nilai komersial yang cukup 
tinggi, karena dibutuhkan setiap masyarakat dan permintaannya yang cenderung 
terus meningkat. Salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai komersial dan 
digemari masyarakat Indonesia adalah bayam. Bayam mengandung protein, asam 
askrobat, dan nutrisi mineral seperti Ca, Fe, Mg, P, K, dan Na yang dianggap sebagai 





digunakan untuk mengobati penyakit disentri, mempercepat pertumbuhan sel serta 
dapat mempercepat proses penyembuhan bagi orang yang sedang menjalani 
perawatan setelah sakit (Tafajani, 2011).  
Bayam banyak digemari dan dibutuhkan oleh masyarakat mengingat 
fungsinya sebagai pemenuh kebutuhan gizi masyarakat karena mengandung zat gizi 
diantaranya protein, karbohidrat, lemak, zat besi, vitamin A, B, C serta serat 
(Rukmana, 2010). 
Salah satu jenis bayam yang dibudidayakan dan dikomsumsi oleh masyarakat 
luar yaitu bayam hijau (Amaranthus tricolor L.). Jenis bayam ini mempunyai nilai 
ekonomi tinggi dibandingkan dengan jenis bayam lainnya, hal tersebut disebabkan 
karena permintaanya yang cukup tinggi (Sunarjono, 2011).  
Bayam hijau (A. tricolor L.) sering dijadikan tanaman model oleh peneliti 
karena masa tanam yang tidak terlalu lama yaitu 25-35 hari saja. Ditinjau dari segi 
manfaat, tanaman ini memiliki prospek yang cukup baik dalam bidang ekonomi, 
pemenuhan gizi, dan kesehatan masyarakat (Juwita, 2010).  
Karena memiliki banyak manfaat, baik sebagai bahan pangan dengan 
kandungan nutrisi yang tinggi maupun khasiatnya dalam mengobati beberapa 
penyakit sehingga mempunyai peran penting dalam mendukung kesehatan 
masyarakat, maka pertumbuhan dan prodeksinya perlu ditingkatkan (Setiawati, 
2018).  
Kebutuhan sayuran yang terus meningkat berbanding lurus dengan nilai 





pertambahan luas lahan yang digunakan untuk penanaman sayuran. Hal ini menjadi 
kendala. Mengatasi hal tersebut ditempuh berbagai cara untuk meningkatkan 
produktivitas tanaman, dengan harapan dari lahan yang sempit dapat dihasilkan 
produksi yang tinggi. Terutama di wilayah perkotaan yang memiliki keterbatasan 
lahan kosong. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem penanaman yang dapat 
menghemat penggunaan lahan, tetapi mampu memproduksi sayuran yang sehat 
berkualitas. Salah satunya dengan sistem hidroponik, baik tanpa atau dengan rumah 
kaca (green house). Teknologi ini sangat banyak memberikan keuntungan terutama 
dapat menghemat biaya investasi sekitar 38%, dan mampu menghasilkan sayuran 
yang dipersyaratkan pasar (Aksa, 2016). 
Hidroponik merupakan sistem bercocok tanam tanpa menggunakan media 
tanah, melainkan dengan menggunakan air atau media pengganti tanah. Sistem 
hidroponik memiliki berbagai macam tipe (Utami, 2016). 
Salah satu sistem hidroponik adalah rakit apung. Rakit apung merupakan  
salah satu sistem budidaya secara hidroponik tanaman (terutama sayuran) dengan  
cara menanam tanaman pada lubang styrofoam yang mengapung di atas permukaan  
larutan nutrisi dalam bak penampung atau kolam sehingga akar tanaman terendam  
dalam larutan nutrisi. Karakteristik sistem ini antara lain adalah terisolasinya  
lingkungan perakaran sehingga fluktuasi suhu larutan nutrisi akan lebih rendah. Pada 
sistem ini larutan tidak disirkulasikan, namun dibiarkan tergenang dan ditempatkan 





sistem yang sederhana tetapi ukurannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan (Sani, 
2015). 
Dalam budidaya hidroponik nutrisi diberikan dalam bentuk larutan yang 
harus mengandung unsur makro dan mikro. Unsur makro yaitu Nitrogen (N), fosfor 
(P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan sulfur (S). Unsur mikro yaitu 
mangan (Mn), cuprum (Cu), molibdin (Mo), zincum (Zn) dan besi (Fe). Banyak 
merek nutrisi yang diperdagangkan di pasaran, namun kualitasnya berbeda-beda. 
Perbedaan kualitas nutrisi ini dipengaruhi banyak faktor. Perbedaan jenis, sifat, dan 
kelengkapan kimia bahan baku pupuk yang di gunakan tentu akan sangat 
berpengaruh  terhadap  kualitas  pupuk  yang dihasilkan (Siregar, 2015).  
Budidaya sayuran daun secara hidroponik umumnya menggunakan larutan 
hara berupa larutan hidroponik standar (AB mix). Permasalahannya pada saat ini 
penggunaan larutan hara AB mix memerlukan biaya yang relatif tinggi. Masyarakat 
umum memandang bahwa teknologi secara hidroponik memiliki nilai ekonomi yang 
cukup besar dalam hal perawatan dan harga pupuk. Alternatif dalam pengembangan 
teknologi hidroponik sangat diperlukan agar mempermudah masyarakat khususnya 
petani kecil dalam menerapkan budidaya sayuran, yaitu dengan cara memanfaatkan 
beberapa sumber hara dengan harga yang relatif lebih murah (Nugraha, 2015). 
Salah satu bahan organik yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber 
nutrisi untuk pertumbuhan tanaman yaitu ampas kopi. Ampas kopi mengandung 
1,2% Nitrogen, 0,02% Fosfor, dan 0,35% Kalium. Nitrogen merupakan unsur hara 





Apabila unsur nitrogen dalam tanah tercukupi, jumlah klorofil akan meningkat 
sehingga mampu meningkatkan aktivitas fotosintesis. Fosfor mempengaruhi 
metabolisme sehingga pembelahan sel, pembesaran sel, dan diferensiasi sel berjalan 
dengan lancar. Sementara itu kalium bermanfaat dalam aktivasi enzim, fotosintesis, 
transport gula, dan pembentukan protein (Putri, 2017). 
Ampas kopi ini kebanyakan masih dibuang dan belum dioptimalkan oleh 
petani atau masyarakat padahal limbah ini masih memiliki daya guna, salah satunya 
yaitu digunakan sebagai salah satu sumber nutrisi dalam pertumbuhan tanaman. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukanlah penelitian untuk mengetahui 
pengaruh variasi larutan nutrisi dengan penambahan ampas kopi terhadap 
pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) dengan sistem hidroponik. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian  tersebut maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh variasi larutan nutrisi dengan penambahan ampas kopi 
terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) secara hidroponik? 
2. Pada takaran berapakah variasi larutan nutrisi dengan penambahan ampas kopi 
yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau 








C. Ruang Lingkup Penelitian 
Bibit tanaman bayam hijau (A. tricolor L.) kode varietas KEP No.083/KP 
ts/SR.120/D.2.7/10/2014/BA 281, kemudian dilakukan penyemaian pada benih. 
Setelah benih tumbuh, tanaman bayam hijau (A. tricolor L.) kemudian 
dibudidayakan secara hidroponik sistem rakit apung dengan memberikan perlakuan 
penambahan ampas kopi yang dilakukan pada bulan Maret sampai April 2019 di 
green house jurusan biologi UIN Alauddin Makassar, Samata-Gowa. 
 
D. Kajian Pustaka 
Adapun kajian pustaka pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
1. Adikasari (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “pemanfaatan ampas teh dan 
ampas kopi sebagai penambah nutrisi pada pertumbuhan tanaman tomat (Solanum 
lycopersicum) dengan media hidroponik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tinggi tanaman yang paling baik adalah pada tanaman dengan 300 mL air 
ditambah 3 gram campuran ampas teh dan ampas kopi dengan tinggi rata- rata 
14,00 cm. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ampas teh dan ampas 
kopi dapat dimanfaatkan sebagai penambah nutrisi pada pertumbuhan tanaman 
tomat (Solanum lycopersicum) dengan media hidroponik. 
2. Putri (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “pengaruh pemberian ampas kopi 
terhadap pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.)”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ampas kopi padat dan cair berpengaruh terhadap 





10g/100mL memberikan pengaruh yang paling baik terhadap pertumbuhan 
tanaman selada (Lactuca sativa L.). Sementara itu peningkatan dosis limbah padat 
menurunkan hasil pertumbuhan tanaman selada. 
3. Juliati (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “pengaruh pemberian ampas teh 
dan ampas kopi terhadap pertumbuhan tanaman tomat (Lycopersicum Esculentum 
Mill) dengan media hidroponik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 
masing masing parameter yang paling baik adalah pada pemberian 300 ml air 
ditambah dengan 4 gram campuran ampas teh dan ampas kopi. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 4 gram campuran ampas teh dan 
ampas kopi mempengaruhi pertumbuhan tanaman tomat (Lycopersicum 
esculentum Mill) dengan media hidroponik. 
 
E. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh variasi larutan nutrisi dengan penambahan ampas 
kopi terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) secara 
hidroponik. 
2. Untuk mengetahui takaran berapa dari variasi larutan nutrisi dengan penambahan 
ampas kopi yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman 








F. Manfaat penelitian 
1. Bagi kampus UIN Alauddin Makassar khususnya Jurusan Biologi Fakultas Sains 
dan Teknologi maupun kampus lain, hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu 
pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam ilmu Fisiologi Tumbuhan dan 
Nutrisi Tumbuhan.  
2. Bagi petani bayam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam hal 
teknik budidaya hidroponik dengan menggunakan ampas kopi sebagai salah satu 
sumber nutrisi bagi pertumbuhan tanaman.  
3. Bagi masyarakat yang berada di perkotaan diharapkan dapat memberikan 
keuntungan dari segi ekologisnya dimana yang telah diketahui bahwa diperkotaan 
memiliki lahan yang sempit, dengan tekhnik budidaya hidroponik ini dapat 
digunakan oleh masyarakat perkotaan karena tidak memerlukan lahan yang luas 
sehingga masyarakat perkotaan juga mampu memenuhi sendiri kebutuhan akan 
gizi.  
4. Pemanfaatan ampas kopi ini juga dapat mengurangi pencemaran lingkungan yang 














A. Pandangan Islam Terhadap Tumbuhan 
Berbicara tentang al-Qur’an dan ilmu pengetahuan, kita sering dihadapkan 
pada pertanyaan klasik: adakah kesesuaian antara keduanya atau sebaliknya, 
bertentangan? Untuk menjawab pertanyaan ini ada baiknya dicermati bersama 
ungkapan seorang ilmuan modern, Einstein bahwa “Tiada ketenangan dan keindahan 
yang dapat dirasakan hati melebihi saat-saat ketika memerhatikan keindahan rahasia 
alam. Sekalipun rahasia itu tidak terungkap, tetapi di balik itu ada rasa lebih indah 
lagi melebihi segalanya, dan jauh di atas bayang-bayang akal kita. Menemukan 
rahasia dan merasakan keindahan ini tak lain adalah esensi dari bentuk 
penghambaan”. Dari kutipan tersebut, Einstein seperti ingin menunjukkan bahwa 
ilmu yang sejati adalah dapat mendatangkan kepuasan dan kebahagiaan jiwa dengan 
bertemu dan merasakan kehadiran Sang Pencipta melalui wujud alam raya. Memang 
dengan mengamati sejarah ilmu dan agama, ditemukan beberapa kesesuaian antara 
keduanya, atanra lain dari segi tujuan, sumber, dan cara mencapai tujuan tersebut. 
Bahkan, keduanya telah mulai beriringan sejak penciptaan manusia pertama (Lajnah, 
2011).  
Hubungan antara agama dan sains tidak terlalu harmonis. Seorang Skotlandia 
yang lahir di Beijing, Ian G. Barbour yang merupakan seorang Doctor ilmu fisika 





mengelompokkan hubungan antara agama dan sains ke dalam empat pendekatan, 
yakni diantaranya konflik, independensi, dialog dan integrasi. Keempatnya 
didasarkan pada premis bahwa baik sains maupun agama diakui klaim kognitif 
masing-masing dalam deskripsi tentang alam fisik (Pranggono, 2008). 
Al-Qur’an memang bukan buku pelajaran sains, tetapi sebagai pedoman 
hidup, dia seharusnya juga mengandung pedoman di bidang yang sangat berpengaruh 
dalam hidup manusia, yaitu sains dan teknologi. Ayat-Ayat yang menjelaskan 
tentang sains ternyata cukup banyak. Ada yang terbuka dengan jelas, ada yang 
tersamar. Ayat-ayat sains ini tersebar di berbagai surat bagaikan percikan di sana-
sini. Para ulama tafsir membagi ayat al-Qur’an menjadi ayat muhkamat (dengan 
makna yang jelas atau langsung) dan mutasyabihat (makna yang samar). Ayat 
mutasyabihat tidak boleh dijadikan dasar hukum, tetapi rasanya masih bisa dijadikan 
inspirasi ilmiah. Muhammad Kamil Abdus-Shamad mengatakan bahwa mukjizat al-
Qur’an adalah kesesuaiannya dengan semua standar pemikiran manusia. Al-Qur’an 
bisa dipahami oleh berbagai tingkat intelektual pembacanya, baik oleh gembala unta 
yang sederhana maupun oleh ulama dan ilmuwan yang canggih. Al-Qur’an berbicara 
dengan bahasa sastra maupun bahasa ilmiah. Ayat Sains seharusnya diusahakan 
dibaca dan direnungkan dengan bahasa sains (Pranggono,2008). 
Al-Qur’an merupakan sumber ilmu pengetahuan. Ada beberapa ayat al-
Qur’an yang dijadikan sebagai dasar suatu disiplin ilmu pengetahuan tertentu, dan 
salah satu ilmu pengetahuan tersebut adalah ilmu pengetahun tentang lingkuangan, 





Qur’an juga sering menggunakan tumbuh-tumbuhan sebagai bukti kekuasaan Allah 
swt. dan perumpamaan untuk menyampaikan suatu hikmah. Ada beberapa tumbuh-
tumbuhan yang disebutkan secara jelas namanya dalam al-Qur’an. Penyebutan nama 
tumbuh-tumbuhan dalam al-Qur’an tentu bukan tanpa maksud, pasti ada sebab dan 
tujuan penyebutan nama-nama tersebut (Fauzan, 2015).  
Di dalam al-Qur’an banyak ditemukan kata atau istilah yang terkait dengan 
tumbuhan dan pepohonan, seperti bagian-bagian akar, dahan, batang ranting, jenis 
biji-bijian, sayuran, buah-buahan dan lainnya. Menurut Jamaluddin Husein Mahran, 
penyebutan terdapat dalam 112 ayat yang tersebar di 47 surah. Banyaknya ayat 
dalam al-Qur’an yang berbicara tentang tumbuhan telah mendorong ulama Islam di 
masa lalu untuk melakukan kajian sebagai bagian dari upaya tadabbur terhadap ayat-
ayat tersebut (Lajnah, 2009). 
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS. al- Syu’ara’/26: 7-8 yang 
berbunyi:  
öΝs9uρ r& (#÷ρ ttƒ ’ n<Î) ÇÚ ö‘ F{ $# ö/x. $ oΨ ÷Gu;/Ρ r& $ pκ Ïù  ÏΒ Èe≅ ä. 8l ÷ρ y— AΟƒÍx. ∩∠∪ ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ 
ZπtƒUψ ( $ tΒuρ tβ% x. ΝèδçsY ø.r& t ÏΖÏΒ÷σ•Β ∩∇∪  
Terjemahnya: 
Dan apakah mereka tidak memerhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 
tumbuhkan di bumi itu perbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan 
Allah swt. dan kebanyakan mereka tidak beriman (Kementrian Agama RI, 2002). 
 
Menurut tafsir al-Misbah menyatakan bahwa apakah mereka akan terus 





sebagai ciptaan Allah swt. di bumi ini ? sebenarnya, jika mereka bersedia merenungi 
dan mengamati hal itu, maka niscaya mereka akan mendapatkan petunjuk. Kamilah 
yang mengeluarkan dari bumi ini beraneka ragam tumbuh-tumbuhan yang 
mendatangkan manfaat dan itu semua hanya dapat dilakukan oleh Tuhan yang 
Mahaesa dan Mahakuasa. Sesungguhnya adanya beranekan ragam tumbuh-tumbuhan 
di bumi merupakan bukti yang jelas akan adanya Sang Pencipta Yang Mahakuasa, 
akan tetapi kebanyakan kaum ternyata tidak mau beriman (Shihab, 2011).  
Al-Qur’an bukanlah kitab sains akan tetapi ia memberikan pengetahuan 
tentang prinsip-prinsip sains yang selalu dikaitkannya dengan metafisik dan 
spriritual. Allah swt. tidak menjelaskan secara detail tentang segala sesuatu di dalam 
al-Qur’an, akan tetapi Allah swt. memberikan gambaran besar, pemantik dan juga 
petunjuk agar manusia menggunakan akal mereka. Allah swt. dalam wahyu-Nya 
tidak membuat pernyataan yang saintifik, tetapi menunjukkan tanda-tanda (ayat-ayat) 
berupa fenomena alam dan ciptaan. Jika dipahami secara benar akan mengantarkan 
kepada kebenaran tertinggi, yaitu Allah swt. Dalam al-Qur’an, ayat yang berbicara 
tentang ayat-ayat kauniyah (sebagai tanda kekuasaan Allah swt.) terdapat 750 ayat 
(Fauzan, 2015).  
Begitu banyak ayat yang memerintahkan manusia untuk memikirkan serta 
mempelajari ayat kauniyah agar manusia bisa lebih mengenal Tuhan yang mereka 
sembah Yang Maha Menciptakan yaitu Allah swt. Bumi yang manusia tempati, 
tanah, angin, hewan, tumbuhan dan material alam yang lain merupakan ciptaan Allah 





kehidupan manusia yang paling tampak dan sering kali terlihat adalah tumbuh-
tumbuhan. Selain menjadikan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan sebagai rezeki 
untuk manusia, Allah swt. juga menggunakan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan 
sebagai media untuk menyampaikan pelajaran kepada manusia (Fauzan, 2015). 
Allah swt. menciptakan segala sesuatu tidak sia-sia dan melarang manusia 
untuk berbuat kerusakan di bumi. Memelihara dan membangun lingkungan 
dipermukaan bumi adalah ajaran yang penting dalam Islam, sedangkan mengadakan 
kerusakan di bumi dilarang. Ajaran ini berasal dari konsep tauhid, yang mengandung 
arti bahwa manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda tidak bernyawa semua 
adalah makhluk Allah swt. Manusia diangkat sebagai khalifah, kekhalifahaan yang 
menuntut manusia untuk memelihara, membimbing dan mengarahkan segala sesuatu 
agar mancapai maksud dan tujuan penciptaannya. Dengan kedudukannya itu manusia 
diberi tanggung jawab yaitu diserahi bumi dengan segala isinya dan tidak boleh 
diabaikan pula usaha untuk melestarikannya, artinya hendaklah dijaga keseimbangan 
ekologi dan hindari pencemaran serta diupayakan agar digunakan sehemat mungkin. 
Bumi bukanlah warisan nenek moyang segelintir orang, melainkan pinjaman dari 
anak cucu mereka. Selaku pinjaman, maka mereka harus pandai dan adil, tidak 
ceroboh supaya barang pinjaman itu dapat dikembalikan sesuai aslinya, atau 








B. Tinjauan Umum Tanaman Bayam  
Bayam adalah tanaman yang termasuk dalam Famili Amaranthaceae dengan 
nama latin Amaranthus sp. dan merupakan tanaman perdu dan semak. Bayam 
memiliki fungsi sangat beragam dan bermanfaat, diantaranya yakni bayam dapat 
memperbaiki daya kerja ginjal, akarnya dapat digunakan untuk mengobati penyakit 
disentri, mempercepat pertumbuhan sel. Bayam juga dapat digunakan sebagai bahan 
untuk masakan seperti gado-gado, sayur bening, dan pecel. Daun bayam juga dapat 
dimanfaatkan untuk membuat keripik bayam yang rasanya gurih dan renyah 
(Tafajani, 2011). 
Menurut Steenis (2013) taksonomi bayam hijau (A. tricolor L. ) dapat di 
klasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Divisio : Magnoliophyta  
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Caryophyllales 
Famili  : Amaranthaceae 
Genus  : Amaranthus 















Gambar 2.1. morfologi tanaman bayam hijau (a) daun, (b) batang, (c) akar 
(Dukumentasi pribadi, 2019). 
Menurut Purti (2017) bahwa secara morfologis bagian-bagian tanaman   
bayam hijau dapat dideskripsikan sebagai baerikut: 
a) Akar  
Bentuk tanaman bayam adalah terma (perdu), tinggi tanaman dapat  mencapai  
1,5 sampai 2 m, berumur semusim atau lebih. Sistem perakaran menyebar dangkal  
pada kedalaman antara 20-40 cm dan berakar tunggang. 
b) Batang 
Batang tumbuh tegak, tebal, berdaging dan banyak mengandung air, tumbuh  
tinggi diatas permukaan tanah. Bayam tahunan mempunyai batang yang keras  
berkayu dan bercabang banyak. Bayam kadang-kadang berkayu dan bercabang 
banyak. 
c) Daun 
Daun bayam berbentuk bulat telur dengan ujung agak meruncing dan urat-








tua, hijau keputih-putihan, sampai berwarna merah. Daun bayam liar umumnya 
kasap (kasar) dan kadang berduri. 
d) Bunga 
Bunga bayam memiliki ukuran yang  kecil, berjumlah banyak terdiri dari 
daun bunga  4-5  buah, benang sari 1-5, dan bakal buah 2-3 buah. Bunga keluar dari 
ujung-ujung tanaman atau ketiak daun yang tersusun seperti malai yang tumbuh 
tegak. Tanaman inidapat berbunga sepanjang musim. Perkawinannya bersifat 
uniseksual yaitu dapat  menyerbuk sendiri maupun menyerbuk silang. Penyerbukan 
berlangsung dengan  bantuan angin dan serangga. 
e) Biji 
Biji bayam memiliki ukuran yang sangat kecil dan halus, berbentuk bulat, dan 
berwarna  coklat   tua sampai mengkilap sampai hitam kelam. Namun ada beberapa 
jenis bayam yang  mempunyai warna biji putih sampai merah, misalnya bayam 
maksi yang bijinya merah. 
Bayam merupakan tanaman semusim, berbentuk perdu atau semak yang 
banyak digemari oleh seluruh lapisan masyarakat di seluruh Indonesia.Tanaman  
bayam sebagai sayuran daun sudah lama dikenal dan diakrabi masyarakat luas,karena 
pengaruhnya besar sekali dalam kaitan dengan perbaikan ekonomi rumah tangga, 
khususnya penyediaan pangan bergizi danjuga sumber tambahan pendapatan 
(penghasilan) keluarga. 
Bayam merupakan bahan sayuran daun yang bergizi tinggi dan digemari  oleh  





disajikan sebagai hidangan mewah. Di beberapa negara berkembang bayam  
dipromosikan sebagai sumber protein nabati, karena berfungsi ganda bagi  
pemenuhan kebutuhan gizi maupun pelayanan kesehatan masyarakat. Dengan  
memiliki banyak vitamin A atau niacin, bayam mencegah penyakit mata,  
memperkuat sistem kekebalan tubuh dan memiliki sifat anti-kanker sayuran ini juga 
dapat bermanfaat untuk metabolisme tulang. Karena sifatnya yang rendah kalori  
membuat bayam sebagai makanan yang sangat baik untuk menjaga kesehatan tubuh.  
Kandungan gizi dari 100 gram bayam dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut. 
Tabel 2.1 Kandungan gizi pada bayam hijau (Rukmana, 1994) 
No.  Kandungan Gizi Jumlah 
1 Kalori 20,74 kkal 
2 Lemak 0,30 g 
3 Kolestrol 10 mg 
5 Sodium 69 mg 
6 Karbohidrat 0,61 g 
7 Serat 2,58 g 
8 Gula 0,47 g 
9 Protein 2,63 g 
10 Vitamin A 589,17 ug 
11 Vitamin C 40 mg 
12 Vitamin B12 120 ug 
13 Vitamin B3 1,38 mg 
14 Kalsium 117 mg 
15 Besi 2,70 mg 
 
Perkembangan tanaman dapat dibagi menjadi dua fase, yakni tingkat 
pertumbuhan dari bibit menjadi tanaman dewasa (fase vegetatif) dan tingkat 
pembentukan bunga dan buah (fase generatif). Selama masa pertumbuhan dan 
perkembangannya terdapat unsur hara esensial yang dibutuhkan oleh tanaman. Salah 





tricolorL.) adalah  fosfor. Fosfor berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan akar   
semai, mempercepat serta memperkuat pertumbuhan tanaman muda menjadi   
tanaman dewasa pada umumnya dan dapat meningkatkan produksi biji-bijian 
(Sutejo, 2002). 
Kekurangan suatu unsur akan menimbulkan kelainan pada pertumbuhan 
tanaman dan kelainan ini merupakan tanda yang khusus. Gejala ini timbul karena 
unsur yang dapat mempengaruhi proses-proses tertentu pada pertumbuhan  tanaman  
tidak ada dan akan menimbulkan tanda-tanda  khususpada  daun,  menjadi  klorosis  
(berwarna kuning) karena proses pembentukan klorofil terganggu. Kekurangan unsur 
hara fosfor  akan menimbulkan hambatan pada pertumbuhan  sistem perakaran, daun 
dan batang (Juwita, 2010).  
 
C. Tinjaun Umum Tentang Kopi 
Kopi adalah salah satu jenis tanaman perkebunan yang sudah lama 
dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis yang lumayan tinggi. Konsumsi kopi 
dunia mencapai 70% berasal dari spesies kopi Arabika, 26% berasal dari spesies kopi 
Robusta, dan 4% dari spesies kopi lain. Kopi berasal dari Afrika, yaitu daerah 
pegunungan di Etopia. Namun, kopi sendiri baru dikenal oleh masyarakat dunia 
setelah tanaman tersebut dikembangkan di luar daerah asalnya, yaitu Yaman di 
bagian selatan Arab melalui para saudagar Arab (Rahardjo, 2012). 
Di Indonesia kopi mulai dikenal pada tahun 1696, yang dibawa oleh VOC. 





coba, akan tetapi karena hasilnya memuaskan dan dipandang oleh VOC cukup 
menguntungkan sebagai komoditi perdagangan maka VOC menyebarkannya ke 
berbagai daerah agar para penduduk menanamnya (Najiyanti, 2004). 
Klasifikasi tanaman kopi (Coffea sp.) menurut Steenis (2013) adalah sebagai  
berikut : 
Kingdom        : Plantae  
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida  
Ordo  : Rubiales  
Famili  : Rubiaceae 
Genus  : Coffea      
Spesies : Coffea sp. 
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kopi. Indonesia mampu 
memproduksi kopi sebanyak 675,8 ribu ton dengan luas lahan 1,24 juta pada tahun 
2013 (Direktorat Jendral Perkebunan, 2014). Pengembangan industri pengolahan 
kopi di dalam negeri memiliki prospek yang sangat baik, mengingat masyarakat 
Indonesia mengonsumsi kopi rata-rata baru mencapai 1,2 Kg perkapita/tahun 
dibanding dengan negara-negara pengimpor kopi seperti Amerika Serikat 4,3 Kg, 
Jepang 3,4 Kg, Austria 7,6 Kg, Belgia 8,0 Kg, Norwegia 10,6 Kg dan Finlandia 11,4 
Kg perkapita/tahun (Rosniawaty, 2017).  
Buah kopi mentah akan berwarna hijau dan ketika matang akan berubah 





terdiri atas tiga bagian yaitu lapisan kulit luar (eksocarp), lapisan daging buah 
(mesocarp), dan lapisan kulit tanduk (endocarp). Kulit tanduk buah kopi memiliki  
tekstur agak keras dan membungkus sepanjang biji kopi daging buah ketika matang   
mengandung lendir dan senyawa gula yang rasanya manis (Panggabean, 2011). 
Banyak orang dewasa yang gemar meminum kopi. Namun, itu adalah fakta 
bahwa orang jarang tahu tentang kopi. Ampas kopi dapat dimanfaatkan lagi. Bukan 
untuk dikomsumsi kembali, namun untuk dijadikan pupuk tanaman (Fairuz, 2014).  
Ampas kopi merupakan pupu organik yang ekonomis dan ramah lingkungan. 
Ampas kopi mampu menambah asupan nitrogen dan fosfor yang dibutuhkan oleh 






Gambar 2.2 Ampas kopi (Dokumentasi pribadi, 2019) 
 
D. Tinjauan Umum Tentang Hidroponik 
Pertanian merupakan sektor yang sangat penting bagi masyarakat Indonesia. 
Pertanian merupakan salah sumber penghasilan bagi beberapa masyarakat, karena 
sebagian besar kawasan Indonesia merupakan lahan pertanian. Para petani biasanya 





tersebut telah menjadi hal biasa dikalangan dunia pertanian. Melihat banyaknya 
lahan yang tidak digunakan oleh masyarakat untuk lahan pertanian, maka saat ini ada 
cara lain untuk memanfaatkan lahan sempit sebagai usaha untuk mengembangkan 
hasil pertanian, yaitu dengan cara bercocok tanam secara hidroponik (Roidah, 2014). 
Hydroponic secara harfiah berarti Hydro yaitu air, dan phonic yaitu 
pengerjaan. Sehingga secara umum berarti sistem budidaya pertanian tanpa 
menggunakan tanah tetapi menggunakan air yang berisi larutan nutrient. Budidaya 
hidroponik biasanya dilaksanakan di dalam rumah kaca (greenhouse) untuk menjaga 
supaya pertumbuhan tanaman secara optimal dan benar-benar terlindung dari 
pengaruh unsur luar seperti hujan, hama penyakit, iklim dan lain-ain. Keunggulan 
dari beberapa budidaya dengan menggunakan sistem hidroponik antara lain yaitu 
kepadatan tanaman persatuan luas dapat dilipat gandakan sehingga menghemat 
penggunaan lahan (Roidah, 2014). 
Mutu produk seperti bentuk, ukuran, rasa, warna, kebersihan dapat dijamin 
karena kebutuhan nutrient tanaman dipasok secara terkendali di dalam rumah kaca. 
Tidak tergantung musim atau waktu tanam dan panen, sehingga dapat diatur sesuai 
dengan kebutuhan pasar. Jenis hidroponik dapat dibedakan dari media yang 
digunakan untuk berdiri tegaknya tanaman. Media tersebut biasanya bebas dari unsur 
hara (steril), sementara itu pasokan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dialirkan ke 
dalam media tersebut melalui pipa atau disiramkan secara manual. Media tanam 
tersebut dapat berupa kerikil, pasir, gabus, arang, zeolite atau tanpa media agregat 





bersih dari hama sehingga tidak menumbuhkan jamur atau penyakit lainnya (Roidah, 
2014). 
Hidroponik terdiri dari berbagai macam jenis, berikut jenis-jenis hidroponik:  
1. Hidroponik Substrat.  
Hidroponik substrat tidak menggunakan air sebagai media, tetapi 
menggunakan media padat (bukan tanah) yang dapat menyerap atau menyediakan 







Gambar 2.3 Hidroponik substrak (Natalia, 2017). 
2. NFT (Nutrient Film Technique)  
NTF adalah model budidaya dengan meletakkan akar tanaman pada lapisan 
air yang dangkal. Air tersebut tersikulasi dan mengandung nutrisi sesuai kebutuhan 
tanaman. Perakaran dapat berkembang di dalam larutan nutrisi, karena disekitar 
perakaran terdapat selapis larutan nutrisi maka sistem dikenal dengan nama NFT. 
Kelebihan air akan mengurangi jumlah oksigen, oleh karena itu lapisan nutrisi dalam 
sistem NFT ini dibuat maksimal tinggi larutan 3 mm, sehingga kebutuhan air 










Gambar 2.4 Hidroponik NFT (Natalia, 2017). 
3. Drip Irrigation  
Teknik drip irrigation mengalirkan nutrisinya melalui sistem irigasi. Nutrisi 
mengalir melalui selang secara terus-menerus dan dikontrol oleh pengatur waktu 
(timer). Walaupun modal awal yang dibutuhkan tebilang besar, teknik ini dapat 






Gambar 2.5 Hidroponik drip irrigation (Natalia, 2017). 
4. Ebb and Flow System  
Tekhnik ebb and flow system adalah teknik hidroponik yang bekerja dengan 
cara mengalirkan banyak  nutrisi untuk beberapa waktu, lalu mengembalikan nutrisi 













Gambar 2.6 Hidroponik ebb and flow system (Natalia, 2017). 
5. Rakit Apung 
Rakit apung atau biasa disebut juga water culture merupakan jenis teknik 
hidroponik yang bekerja dengan sistem pompa udara. Udara dipompa, lalu terbentuk 
gelembung-gelembung kecil pada air. Gelembung tersebut merupakan suplai oksigen 
bagi akar tanaman. Umumnya, wadah yang menyangga terbuat dari styrofoam. Jenis 













Sistem kerja aeroponik yaitu dengan menyemprotkan nutrisi pada akar 
tanaman hingga membentuk butiran lembut. Sistem kerja tersebut akan membuat 
tanaman lebih mudah dalam menyerap nutrisi. Frekuensi penyemprotan diatur oleh 
timer. Ukuran tanaman yang kecil mempermudah proses penyerarapan nutrisi 







Gambar 2.8 Hidroponik Aeroponik (Natalia, 2017). 
7. Wick System 
Salah satu sistem hidroponik yang sederhana ialah sistem wick (sumbu), 
dalam sistem hidroponik ini, sumbu sebagai penyalur larutan nutrisi bagi tanaman 
dalam media tanam. Sistem ini bersifat pasif, karena tidak ada bagian-bagian yang 
bergerak (Laksono, 2017). 
Pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan menggunakan sistem ini sangat  
bergantung pada nutrisi yang diterima dan kecepatan penyaluran nutrisi tersebut.   
Teknik ini dapat diterapkan pada botol bekas kelebihan teknik wick system yaitu 





mudah untuk ditemukan dan harganya relatif murah, serta hemat karena tidak 






Gambar 2.9 Hidroponik wick system (Natalia, 2017). 
Berdasarkan metode pemberian larutan nurtisinya, kultur media dibedakan 
menjadi dua yaitu sub irigation (Irigasi bawah permukaan) dan top irigation (irigasi 
permukaan). Karna top irigatin sering diaplikasikan pada sistem hidroponik dengan 
menggunakan penetes maka sistem ini lebih dikenal dengan sebutan drip irigation 
system (siste irigasi tetes). Sub irigation dibagi menjadi dua, yaitu passive sub 
irigation (sistem irigasi dengan prinsip kapiler), dan ebb and flow (sistem irigasi 
genang dan alir). Pada kultur larutan nutrisi, penanaman dilakukan tidak dengan 
media tanam atau media tumbuh, sedingga akar tanaman tumbuh dalam larutan 
nutrisi atau udara (Sudibyo, 2013). 
Masuknya budidaya hidroponik di Indonesia berdampak pada komoditi 
sayuran yang menunjang aspek ekonomi karena memiliki nilai komersial yang 
tinggi. Permintaan masyarakat akan beberapa jenis sayuran untuk kebutuhan sehari-





tubuh manusia berdampak terhadap meningkatnya pembudidayaan berbagai macam 
jenis sayuran yang dibutuhkan (Hussain, 2007).  
Larutan nutrisi merupakan faktor penting untuk pertumbuhan dan kualitas 
hasil tanaman hidroponik, sehingga harus tepat dari segi jumlah komposisi ionnutrisi 
dan suhu. Nutrisi diberikan dalam bentuk larutan yang mengandung unsur makro dan 
mikro didalamnya. Selain larutan nutrisi, faktor lain yang mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman yaitu media tanam. Ada dua jenis media tanam yang biasa 
digunakan pada sistem budidaya hidroponik yaitu mediat anam organik diantaranya 
arang sekam, serbuk gergaji, akar pakis, dan lain sebagaianya. Sedangkan untuk 
media tanam anorganik diantaranya, hidroton, clay, rockwool, dan lain sebagainya. 
Fungsi dari media tanam pada budidaya hidroponik adalah sebagai tempat tumbuh 
dan tempat penyimpanan unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. 
Jenis media tanam yang digunakan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (Laksono, 2017).  
Menurut Roidah (2014) bahwa hidroponik memiliki keuntungan dan 
kelemahan.  Keuntungan sistem hidroponik yaitu diantaranya keberhasilan tanaman 
untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin, perawatan lebih praktis dan gangguan 
hama lebih terkontrol, pemakaian pupuk lebih hemat (efisien), tanaman yang mati 
lebih mudah diganti dengan tanaman yang baru, tidak membutuhkan banyak tenaga 
kasar karena metode kerja lebih hemat dan memiliki standarisasi, tanaman dapat 
tumbuh lebih pesat dan dengan keadaan yang tidak kotor dan rusak, hasil produksi 





hidroponik lebih tinggi dari produk non-hidroponik, beberapa jenis tanaman dapat 
dibudidayakan di luar musim, tidak ada resiko kebanjiran, erosi, kekeringan, atau 
ketergantungan dengan kondisi alam, serta tanaman hidroponik dapat dilakukan pada 
lahan atau ruang yang terbatas, misalnya di atap, dapur atau garasi. Selain 
keuntungan sistem hidroponik juga memiliki kelemahan yaitu investasi awal yang 
mahal, memerlukan keterampilan khusus untuk menimbang dan meramu bahan 

















































1. Bayam hijau ( A. tricolor L.) merupakan salah satu 
jenis bayam yang dibudidayakan dan dikomsumsi 
masyarakat luas. Dengan masa tanam yang tidak 
terlalu lama yaitu 25-35 hari, bayam hijau sering 
dijadikan tanaman model oleh peneliti. 
2. Hidroponik merupakan salah satu solusi bercocok 
tanam dalam meningkatkan produksi bayam hijau 
dengan minimnya lahan yang dapat digunakan 
untuk bercocok tanam. 
3. Ampas kopi merupakan salah satu bahan organik 
yang mengandung banyak unsur hara di antaranya 
yaitu nitrogen, fosfor, dan kalium yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Ampas kopi 
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber 
nutrisi untuk mengurangi penggunaaan nutrisi AB 
mix dalam budidaya tanaman secara hidroponik.  
Pemberian variasi larutan nutrisi dengn penambahan 
ampas kopi tanaman bayam hijau  (A. tricolor L.) pada 
takaran 10 gr + 40 ml AB mix, 20  gr + 30 ml AB mix, 
30 gr + 20 ml AB mix, 40 gr+ 10 ml AB mix, 50 gr,  
dan50 ml AB mix 
Pengukuran pertumbuhan bayam hijau (A. tricolor L.) 
Variasi larutan nutrisi dengan penambahan ampas kopi 







Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh variasi larutan nutrisi dengan penambahan ampas kopi 
terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) secara hidroponik. 
2. Terdapat takaran variasi larutan nutrisi dengan penambahan ampas kopi yang 
memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. 




























A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimental yang menerapkan prinsip-prinsip penelitian laboratorium, terutama 
dalam pengontrolan terhadap hal-hal yang mempengaruhi jalannya eksperimen. 
Metode ini bersifat menguji, yakni menguji pengaruh satu atau lebih variabel 
terhadap variabel lain. Variabel yang memberi pengaruh dikelompokkan sebagai 
variabel bebas dan variabel yang dipengaruhi dikelompokkan sebagai variabel 
terikat. Penelitian ini merupakan eksperimen murni, yang diteliti pada penelitian ini 
yaitu pengaruh pemberian ampas kopi terhadap tanaman bayam hijau (A. tricolor L) 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2019 di Green 
house jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar, 
Samata-Gowa. 
 
C. Variabel Penelitian  
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas adalah ampas kopi sebagai sumber nutrisi dan variabel terikat 





D. Defenisi Operasional Variabel  
Adapun defenisi operasional variabel antara lain:  
1. Ampas kopi adalah sisa minuman kopi yang tidak larut dalam air yang dilarutkan 
pada 3 L air.  
2. Pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) merupakan suatu peningkatan 
ukuran sel-sel tunggal, atau peningkatan jumlah sel atau keduanya yang ditandai 
dengan jumlah daun (helai), panjang daun (cm), lebar daun (cm), panjang akar 
(cm), dan tinggi tanaman (cm). 
 
E. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
menggunakan metode observasi (pengamatan), pengukuran langsung dan dibantu 
dengan kamera. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan dan sehingga terdapat 28 unit percobaan 
yaitu air 3 L tanpa campuran apapun (P0),  air 3 L dengan 10 gr ampas kopi dan 40 
mL AB Mix (P1), air 3 L dengan 20 gr ampas kopi dan 30 mL AB Mix (P2), air 3 L 
dengan 30 gr ampas kopi dan 20 mL AB Mix (P3), air 3 L dengan 40 gr ampas kopi 
dan 10 mL AB Mix (P4),  air 3 L dengan 50 gr ampas kopi (P5), dan air 3 L dengan 















P0 = 3 L air       P4 = 3 L air + 40 gr ampas kopi + 10 ml AB mix 
P1 = 3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix          P5 = 3 L air + 50 gr ampas kopi  
P2 = 3 L air + 20 gr ampas kopi + 30 ml AB mix   P6 = 3 L air +  50 ml AB mix  
P3 = 3 L air + 30 gr ampas kopi + 20 ml AB mix 
Gambar  3.1. Rancangan penelitian 
 
F. Instrumen Penelitian  
1. Alat  
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wadah, mistar, gelas 
ukur, netpot, gelas backer, cutter, aerator, neraca analitik, handspayer, wadah 
penyemaian, alat tulis dan kamera.  
2. Bahan  
Adapun bahan–bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air, ampas 
kopi, benih bayam hijau (A. tricolor L. ), styrofoam, aluminium foil, rockwool dan 





G. Prosedur Kerja  
Prosedur kerja merupakan modifikasi dari Risnawati (2016) sebagai berikut:  
1. Persiapan media tanam  
Persiapan media tanam dengan mempersiapkan alat-alat seperti wadah (P= 25 
cm, L= 17,5 cm, T= 8,5 cm), aerator dan styrofoam. 
2. Pembibitan  
Tanaman sayuran dilakukan dengan menyemaikan benih tanaman bayam (A. 
tricolor L. ) tersebut menggunakan media rockwol. Waktu yang di butuhkan dalam 
tahap penyemaian ini yaitu sekitar 7 sampai 10 hari untuk siap dipindah tanam.  
3. Penanaman  
Pemindahan tanaman dilakukan apabila tanaman sudah memenuhi cici-ciri 
tanaman yang sudah siap pindah. Adapun ciri-ciri tanaman yang sudah siap dipindah 
tanamkan yaitu dengan melihat jumlah daun sejati. Daun sejati adalah daun yang 
muncul setelah daun lembaga dari kotiledon. Bibit yang siap tanam harus memiliki 
jumlah daun sejati setidaknya 3-4 helai karena sudah dianggap cocok untuk 
beradaptasi di lingkungan baru. Cara penanaman yaitu dengan memasukkan bibit 
tanaman bayam (A. tricolor L. ) pada netpot yang sudah disediakan kemudian netpot 
diletakkan pada wadah yang sudah disiapkan.  
4. Pemeliharaan  
Melakukan pemeriksaan secara rutin setiap harinya serta mengontrolan 
nutrisi tanaman dengan mencuci wadah dan mengganti nutrisi setiap satu kali dalam 





5. Pengamatan  
Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati secara langsung gejala yang 
terjadi pada setiap perlakuan dan ulangan. Gejala yang diamati yaitu jumlah daun 
(helai), panjang daun (cm), lebar daun (cm), panjang akar (cm), dan tinggi tanaman 
(cm). Setiap pengamatan dilakukan sebanyak 4 kali yaitu pada minggu ke-1 (7 hari), 
minggu ke-2 (14 hari), minggu ke-3 (21 hari), minggu ke-4 (28 hari), kecuali panjang 
akar dan bobot basah hanya dilakukan pada minggu ke-4.  
Adapun pengamatan yang dilakukan yaitu sebagai berikut:  
a. Jumlah daun (helai) 
Pengamatan jumlah daun yang dihitung adalah daun yang sudah membuka 
sempurna, kemudian data hasil pengamatan dicatat pada tabel pengamatan yang 
sudah disiapkan.  
b. Panjang daun (cm) 
Pengamatan panjang daun yaitu dengan mengukur panjang daun dari pangkal 
sampai ujung daun,  kemudian data hasil pengamatan dicatat pada tabel pengamatan 
yang sudah disiapkan.  
c. Lebar daun (cm) 
Pengamatan lebar daun dilakukan dengan cara mengukur lebar daun dari 
samping kanan ke kiri, kemudian data hasil pengamatan dicatat pada tabel 







d. Tinggi tanaman (cm) 
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur panjang 
tanaman dari pangkal batang keujung daun terjauh dari pangkal batang, kemudian 
data hasil pengamatan dicatat pada tabel pengamatan yang sudah disiapkan.  
e. Panjang akar (cm) 
Pengamatan panjang akar dilakukan dengan cara mengukur panjang akar 
tanaman pada saat panen, kemudian data hasil pengamatan dicatat pada tabel 
pengamatan yang sudah disiapkan.  
 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Data yang diperoleh ditunjukkan dalam bentuk tabel dan  diagram. Analisis 
data menggunakan sidik ragam dan bila hasil sidik ragam berbeda nyata (F hitung > 
F tabel 5%) atau berbeda sangat nyata (F hitung > F tabel 1%), maka untuk 
membandingkan  rata-rata perlakuan dilakukan uji lanjut dengan uji beda nyata 














HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian  
Berdasarkan pengamatan pengaruh pemberian ampas kopi terhadap 
pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) dengan sistem hidroponik maka 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Pengaruh Variasi Larutan Nutrisi dengan Penambahan Ampas Kopi 
Terhadap Jumlah Daun (helai) 
Adapun hasil dari pengamatan jumlah daun pada tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L.) setelah masa pertumbuhan 4 MST dengan menggunakan beberapa 
perlakuan dan berbagai konsetrasi ampas kopi dapat dilihat pada gambar 4.1 di 








P0 = 3 L air       P4 = 3 L air + 40 gr ampas kopi + 10 ml AB mix 
P1 = 3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix          P5 = 3 L air + 50 gr ampas kopi  
P2 = 3 L air + 20 gr ampas kopi + 30 ml AB mix   P6 = 3 L air +  50 ml AB mix  
P3 = 3 L air + 30 gr ampas kopi + 20 ml AB mix 
Gambar 4.1. Jumlah daun tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) 4 MST (Sumber: 
Data Primer, 2019). 

























































Berdasarkan gambar 4.1 perlakuan yang memberi pengaruh terbaik terhadap 
jumlah daun setelah P6 (50 ml AB mix) sebagai kontrol positif adalah P1 (3L air + 
40 gr ampas kopi + 10 ml AB mix) dengan jumlah rata-rata 7,75. Selanjutnya 
dilakukan uji ANOVA (Analisis of Varians) dapat dilihat pada lampiran 4. Hasil uji 
ANOVA menunjukkan adanya pengaruh signifikan pada setiap perlakuan terhadap 
jumlah daun pada tanaman bayam hijau (A. tricolor L.) dengan nilai signifikansi 
0,00<0,05. Oleh karena itu untuk mengetahui perlakuan manakah yang memberi 
pengaruh maka dilakukan uji lanjutan yaitu uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 
signifikan 5%. Hasil uji BNT dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 
Tabel 4.1. Hasil uji BNT jumlah daun tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) 4 MST. 
 No.                                           Perlakuan                                  Rata-rata jumlah daun 
  1                                                   P0                                                      4,00d 
  2                                                   P1                                                      7,75ab  
  3                                                   P2                                                      7,50ab  
  4                                                   P3                                                      7,00b 
  5                                                   P4                                                      7,00b 
  6                                                   P5                                                      6,00c 
  7                                                   P6                                                      8,25a 
keterangan    
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 
5%  
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa P1 (3 L air + 10 gr ampas kopi 
+ 40 ml AB mix), P2 (3 L air + 20 gr ampas kopi + 300 ml AB mix), P3 (3 L air + 30 
gr ampas kopi + 20 ml AB mix), P4 (3 L air + 40 gr ampas kopi + 10 ml AB mix), 
dan P6 (3 L air + 50 ml AB mix) pengaruh yang tidak berbeda nyata. Sedangkan P0 
(3 L air ) dan P5 (3 L air + 40 gr ampas kopi) menunjukkan berbeda nyata di antara 










































Adapun rata-rata pertambahan jumlah daun (helai) tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L. ) ke-I (2 MST- 1 MST), ke-II (3 MST- 2 MST), dan ke- III (4 MST- 3 

















P0 = 3 L air       P4 = 3 L air + 40 gr ampas kopi + 10 ml AB mix 
P1 = 3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix          P5 = 3 L air + 50 gr ampas kopi  
P2 = 3 L air + 20 gr ampas kopi + 30 ml AB mix   P6 = 3 L air +  50 ml AB mix  
P3 = 3 L air + 30 gr ampas kopi + 20 ml AB mix 
Gambar 4.2. Rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman bayam hijau (A. tricolor 
L.) (Sumber: Data Primer, 2019). 
Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa P1 (3L air + 10 gr ampas 
kopi + 40 ml AB mix), P2 (3L air + 20 gr ampas kopi + 30 ml AB mix) dan P6 (3L 
air 50 ml AB mix) yang memberi pengaruh yang baik di bandingkan dengan  
perlakuan lainnya. Selanjutnya dilakukan uji ANOVA (Analisis of Varians) yang 
disajikan pada lampiran 15. Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan adanya 





tanaman bayam hijau (A. tricolor L.) dengan nilai signifikansi 0,00<0,05. Oleh 
karena itu untuk mengetahui perlakuan manakah yang memberi pengaruh maka 
dilakukan uji lanjutan yaitu uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf signifikan 5%. 
Hasil dari uji BNT pada pertambahan jumlah daun dapat dilihat pada tabel 4.2 
berikut. 
Tabel 4.2. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman bayam hijau 
(A. tricolor L. ) ke-III (4 MST – 3 MST). 
 No.                                           Perlakuan                                  Rata-rata jumlah daun 
  1                                                   P0                                                         0,00c 
  2                                                   P1                                                         1,50a 
  3                                                   P2                                                         1,50a 
  4                                                   P3                                                         1,50a 
  5                                                   P4                                                         1,00b 
  6                                                   P5                                                         1,00b 
  7                                                   P6                                                         1,50a 
keterangan    
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 
5%   
Dari tabel di atas menunjukkan P1 (3L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB 
mix), P2 (3L air + 20 gr ampas kopi + 30 ml AB mix),  P3 (3L air + 30 gr ampas 
kopi + 20 ml AB mix) dan P6  (3 L air + 50 ml AB mix) rata-rata jumlah daun yang 
sama yaitu 1,50.  
 
2. Pengaruh Variasi Larutan Nutrisi Dengan Penambahan Ampas Kopi 
Terhadap Panjang dan Lebar Daun (cm) 
Adapun hasil dari pengamatan panjang daun pada tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L.) setelah masa pertumbuhan 4 MST dengan menggunakan beberapa 

















P0 = 3 L air                    P4  = 3 L air + 40 gr ampas kopi + 10 ml AB mix 
P1 = 3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix                  P5 = 3 L air + 50 gr ampas kopi  
P2 = 3 L air + 20 gr ampas kopi + 30 ml AB mix                  P6 = 3 L air + 50 ml AB mix  
P3 = 3 L air + 30 gr ampas kopi + 20 ml AB mix 
Gambar 4.3. Panjang daun tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) 4 MST (Sumber: 
Data Primer, 2019). 
Gambar di atas menunjukkan P1 (3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB 
mix)  yang memberi pengaruh terbaik setelah P6 (3 L air + 50 ml AB mix) dengan 
rata-rata panjang daun 4,15. 
Selanjutnya dilakuakan uji ANOVA (Analisis of Varians) yang disajikan pada 
lampiran 6. Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
signifikan pada setiap perlakuan terhadap pertambahan panjang daun pada tanaman 
bayam hijau (A. tricolor L.) dengan nilai signifikansi 0,00<0,05. Oleh karena itu 
untuk mengetahui perlakuan manakah yang memberi pengaruh maka dilakukan uji 
lanjutan yaitu uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf signifikan 5%. Hasil uji BNT 























































Tabel 4.3. Hasil uji BNT panjang daun tanaman bayam hijau (A. tricolor L.) 4 MST. 
 No.                                           Perlakuan                                Rata-rata panjang daun 
  1                                                   P0                                                     0,80f 
  2                                                   P1                                                     4,15b 
  3                                                   P2                                                     3,30c 
  4                                                   P3                                                     3,07c 
  5                                                   P4                                                     2,67d 
  6                                                   P5                                                     1,60e 
  7                                                   P6                                                     4,65a 
keterangan    
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 
5%   
Dari tabel di atas menunjukkan perlakuan dengan rata-rata panjang daun 
tertinggi setelah P6 (50 ml AB mix) yang merupakan kontrol positif  adalah P1 (3L 
air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix) yaitu 4,15. 
Adapun rata-rata pertambahan panjang daun (cm) tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L.) ke-I (2 MST- 1 MST), ke-II (3 MST- 2 MST), dan ke- III (4 MST- 3 













P0 = 3 L air                     P4 = 3 L air + 40 gr ampas kopi + 10 ml AB mix 
P1 = 3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix                  P5 = 3 L air + 50 gr ampas kopi  
P2 = 3 L air + 20 gr ampas kopi + 30 ml AB mix                  P6 = 3 L air + 50 ml AB mix  
P3 = 3 L air + 30 gr ampas kopi + 20 ml AB mix 
Gambar 4.4. Rata-rata pertambahan panjang daun tanaman bayam hijau (A. tricolor 









































Dari gambar 4.4 menunjukkan perlakuan yang menghasilkan rata-rata 
pertambahan panjang daun yang tertinggi setelah P6 (3 L air + 50 ml AB mix) yang 
merupakan kontrol positif adalah P1 (3L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix) 
yaitu dengan rata-rata 0,97. Selanjutnya dilakukan uji ANOVA (Analisis of Varians) 
yang di sajikan pada lampiran 17. Berdasarkan hasil uji ANOVA tersebut 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan pada setiap perlakuan terhadap 
pertambahan panjang daun pada tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) dengan nilai 
signifikansi 0,00<0,05. Oleh karena itu untuk mengetahui perlakuan manakah yang 
memberi pengaruh maka dilakukan uji lanjutan yaitu uji beda nyata terkecil (BNT) 
pada taraf signifikan 5%. Hasil dari uji BNT pada pertambahan panjang daun dapat 
dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan panjang daun tanaman bayam hijau 
(A. tricolor L. ) ke-III (4 MST – 3 MST).  
 No.                                           Perlakuan                                Rata-rata panjang daun 
  1                                                   P0                            0,00e 
  2                                                   P1                                                    0,77b 
  3                                                   P2                                                    0,47c 
  4                                                   P3                                                    0,35cd 
  5                                                   P4                                                    0,35cd 
  6                                                   P5                                                    0,25d 
  7                                                   P6                                                    0,97a 
keterangan  
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 
5% . 
 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa perlakuan yang menghasilkan rata-rata 
pertambahan panjang daun setelah P6 (3 L air + 50 ml AB mix) adalah P1 (3L air + 






Adapun hasil dari pengamatan lebar daun pada tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L. ) setelah masa pertumbuhan 4 MST dengan menggunakan beberapa 











P0 = 3 L air              P4 = 3 L air + 40 gr ampas kopi + 10 ml AB mix 
P1 = 3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix                          P5 = 3 L air + 50 gr ampas kopi  
P2 = 3 L air + 20 gr ampas kopi + 30 ml AB mix                          P6 = 3 L air + 50 ml AB mix  
P3 = 3 L air + 30 gr ampas kopi + 20 ml AB mix 
Gambar 4.5. Jumlah lebar daun tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) 4 MST 
(Sumber: Data Primer, 2019). 
Dari gambar di atas perlakuan yang menunjukkan pengaruh terbaik setelah P6 
(3 L air + 50 ml AB mix) yang merupakan kontrol positif adalah P1 (3L air + 10 gr 
ampas kopi + 40 ml AB mix) dengan rata-rata 3,07. Selanjutnya dilakukan uji 
ANOVA (Analisis of Varians) di sajikan pada lampiran 8. Berdasarkan hasil uji 
ANOVA menunjukkan adanya pengaruh signifikan pada setiap perlakuan terhadap 
pertambahan lebar daun pada tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) dengan nilai 


























































memberi pengaruh maka dilakukan uji lanjutan yaitu uji beda nyata terkecil (BNT) 
pada taraf signifikan 5%. Hasil uji BNT dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut. 
Tabel 4.5. Hasil uji BNT lebar daun tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) 4 MST. 
 No.                                           Perlakuan                                  Rata-rata lebar daun 
  1                                                   P0                                                         0,47f 
  2                                                   P1                                                         3,07b 
  3                                                   P2                                                         2,10c  
  4                                                   P3                                                         1,87cd 
  5                                                   P4                                                         1,70d 
  6                                                   P5                                                         1,22e 
7                                                P6                                                         3,80a 
keterangan  
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 
taraf 5%    
Dari tabel di atas hasil uji BNT diketahui bahwa perlakuan yang 
menunjukkan rata-rata pertambahan lebar daun tertinggi setelah P6 (3 L air + 50 ml 
AB mix) adalah P1 (3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix)  dengan rata-rata 
3,07. Sedangkan perlakuan yang menunjukkan pengaruh paling redah setelah P0 
yang merupakan kontrol negatif adalah  P5 (50 gm ampas kopi) yaitu dengan rata-
rata lebar daun 1,22.  
Adapun rata-rata pertambahan lebar daun (cm) tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L. ) ke-I (2 MST- 1 MST), ke-II (3 MST- 2 MST), dan ke- III (4 MST- 3 
MST) disajikan pada grambar 4.6. Dari gambar tersebut perlakuan yang 
menunjukkan rata-rata pertambahan lebar daun tertinggi setetah P6 (3 L air + 50 ml 
AB mix) yang merupakan kontrol positif adalah P1 (3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 























P0 = 3 L air              P4 = 3 L air + 40 gr ampas kopi + 10 ml AB mix 
P1 = 3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix                          P5 = 3 L air + 50 gr ampas kopi  
P2 = 3 L air + 20 gr ampas kopi + 30 ml AB mix                          P6 = 3 L air  + 50 ml AB mix  
P3 = 3 L air + 30 gr ampas kopi + 20 ml AB mix 
Gambar 4.6. Rata-rata pertambahan lebar daun tanaman bayam hijau (A. tricolor L.) 
(Sumber: Data Primer, 2019). 
Selanjutnya dilakuakan uji ANOVA (Analisis of Varians) yang di sajikan 
pada lampiran 19. Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan pada setiap perlakuan terhadap pertambahan lebar daun pada tanaman 
bayam hijau (A. tricolor L. ) dengan nilai signifikansi 0,00<0,05. Oleh karena itu 
untuk mengetahui perlakuan manakah yang memberi pengaruh maka dilakukan uji 
lanjutan yaitu uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf signifikan 5%. Hasil dari uji 
















































Tabel 4.6. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan lebar daun tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L. ) ke-III (4 MST – 3 MST). 
 No.                                           Perlakuan                                  Rata-rata lebar daun 
  1                                                   P0                                                         0,00e 
  2                                                   P1                                                         0,55b 
  3                                                   P2                                                         0,25c 
  4                                                   P3                                                         0,25c 
  5                                                   P4                                                         0,22c 
  6                                                   P5                                                         0,12d 
8                                                P6                                                         1,02a 
keterangan  
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 
taraf 5%    
Dari tabel di atas perlakuan yang menunjukkan rata-rata paling tinggi setelah 
P6 (3 L air + 50 ml AB mix) adalah P1 (3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix) 
dengan rata-rata 0,55. 
 
3. Pengaruh Variasi Larutan Nutrisi Dengan Penambahan Ampas Kopi 
Terhadap Tinggi Tanaman (cm) 
Adapun hasil dari pengamatan tinggi tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) 
setelah masa pertumbuhan 4 MST dengan menggunakan beberapa perlakuan dan 
berbagai konsetrasi ampas kopi dapat dilihat pada gambar 4.7.  
Dari gambar 4.7 berikut menunjukkan bahwa perlakuan yang pengaruh 
paling tinggi setelah P6 (3 L air + 50 ml AB mix ) adalah P1 (3 L air + 10 gr ampas 
kopi + 40 ml AB mix) dengan rata-rata 11,27. Sedangakan perlakuan yang 
memberikan pengaruh terendah setelah P0 yang memberikan pengaruh terendah 


















P0 = 3 L air             P4 = 3 L air + 40 gr ampas kopi + 10 ml AB mix 
P1 = 3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix                          P5 = 3 L air + 50 gr ampas kopi  
P2 = 3 L air + 20 gr ampas kopi + 30 ml AB mix                          P6 = 3 L air + 50 ml AB mix  
P3 = 3 L air + 30 gr ampas kopi + 20 ml AB mix 
Gambar 4.7. Tinggi tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) 4 MST (Sumber: Data 
Primer, 2019). 
Selanjutnya dilakuakan uji ANOVA (Analisis of Varians) di sajikan pada 
lampiran 10. Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan pada setiap perlakuan terhadap pertambahan tinggi tanaman bayam hijau 
(A. tricolor L.) dengan nilai signifikansi 0,00<0,05. Oleh karena itu untuk 
mengetahui perlakuan manakah yang memberi pengaruh maka dilakukan uji lanjutan 
yaitu uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf signifikan 5%. Hasil uji BNT dapat 

































































Tabel 4.7. Hasil uji BNT tinggi tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) 4 MST. 
 No.                                           Perlakuan                             Rata-rata tinggi tanaman  
  1                                                   P0                            2,32f 
  2                                                   P1                            11,27b 
  3                                                   P2                            6,92c 
  4                                                   P3                            5,37d 
  5                                                   P4                            4,62d 
  6                                                   P5                            3,52e 
  7                                                   P6                           13,12a 
keterangan  
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 
5%    
Dari tabel di atas perlakuan yang menunjukkan rata-rata pertambahan tinggi 
tanaman yang paling tinggi setelah P6 (3 L air + 50 ml AB mix) yang merupakan 
kontrol positif adalah P1 (3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix) dengan rata-
rata 11,27. Sedangakan perlakuan yang memberi pengaruh paling rendah asetelah P0 
yang merupakan kontrol negatif adalah P5 (50 gr ampas kopi) dengan rata-rata 3,52.  
Adapun rata-rata pertambahan tinggi tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) 
ke-I (2 MST- 1 MST), ke-II (3 MST- 2 MST), dan ke- III (4 MST- 3 MST) yang 
disajikan pada gambar 4.8. 
Pada gambar 4.8 berikut diketahui bahwa perlakuan yang menunjukkan rata-
rata pertambahan tinggi tanaman paling tinggi setelah P6 (3 L air + 50 ml AB mix) 
adalah P1 (3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix) dengan rata-rata 3,32, 
sedangkan perlakuan yang memunjukkan pengaruh paling rendah setelah P0 yang 
merupakan kontrol negatif adalah P5 (50 ampas kopi) dengan rata-rata tinggi 





















P0 = 3 L air             P4 = 3 L air + 40 gr ampas kopi + 10 ml AB mix 
P1 = 3 L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix                          P5 = 3 L air + 50 gr ampas kopi  
P2 = 3 L air + 20 gr ampas kopi + 30 ml AB mix                          P6 = 3 L air + 50 ml AB mix  
P3 = 3 L air + 30 gr ampas kopi + 20 ml AB mix 
Gambar 4.8. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman bayam hijau (A. tricolor L.) 
(Sumber: Data Primer, 2019). 
Selanjutnya dilakukan  uji ANOVA (Analisis of  Varians) di sajikan pada 
lampiran 21. Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan pada setiap perlakuan terhadap pertambahan tinggi tanaman bayam hijau 
(A. tricolor L.) dengan nilai signifikansi 0,00<0,05. Oleh karena itu untuk 
mengetahui perlakuan manakah yang memberi pengaruh maka dilakukan uji lanjutan 
yaitu uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf signifikan 5%. Hasil dari uji BNT pada 













































Tabel 4.8. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan tinggi tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L. ) ke III (4 MST- 3 MST). 
 No.                                           Perlakuan                             Rata-rata tinggi tanaman  
  1                                                   P0                            0,00d 
  2                                                   P1                            2,07b 
  3                                                   P2                            0,75c 
  4                                                   P3                            0,27d 
  5                                                   P4                            0,22d 
  6                                                   P5                            0,15d 
  7                                                   P6                           3,12a 
keterangan  
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 
5%    
Dari tabel di atas perlakuan yang menunjukkan rata-rata pertambahan tinggi 
tanaman yang paling tinggi setelah P6 (3 L air + 50 ml AB mix) adalah P1 (3 L air + 
10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix) dengan rata-rata 2,07. Sedangkan perlakuan yang 
memberi pengaruh paling rendah setelah P0 adalah P5 (50 gr ampas kopi) dengan 
rata-rata pertambahan tinggi tanaman yaitu 0,15. 
 
4. Pengaruh Variasi Larutan Nutrisi Dengan Penambahan Ampas Kopi 
Terhadap Panjang Akar (cm) 
Adapun hasil dari pengamatan panjang akar tanaman bayam hijau (A. tricolor 
L. ) setelah masa pertumbuhan 4 MST dengan menggunakan beberapa perlakuan dan 
berbagai konsetrasi ampas kopi dapat dilihat pada grafik 4.9. 
Dari gambar grafik 4.9 berikut perlakuan yang menunjukkan pengaruh paling 
tinggi setelah P6 (3 L air + 50 ml AB mix) adalah P1 (3 L air + 10 gr ampas kopi + 





paling rendah setelah P0 yang merupakan kontrol negatif adalah P5 (50 gr ampas 


















P0 = 3L air             P4 = 3 L air + 40 gr ampas kopi + 10 ml AB mix 
P1 = 3L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix                          P5 = 3 L air + 50 gr ampas kopi  
P2 = 3L air + 20 gr ampas kopi + 30 ml AB mix          P6 = 3 L air +  50 ml AB mix  
 
Gambar 4.9. Panjang akar tanaman bayam hijau (A. tricolor L.) pada 4 MST 
(Sumber: Data Primer, 2019). 
Selanjutnya dilakukan uji ANOVA (Analisis of Varians) di sajikan pada 
lampiran 12. Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan pada setiap perlakuan terhadap panjang akar tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L.) dengan nilai signifikansi 0,00<0,05. Oleh karena itu untuk mengetahui 
perlakuan manakah yang memberi pengaruh maka dilakukan uji lanjutan yaitu uji 
beda nyata terkecil (BNT) pada taraf signifikan 5%. Hasil dari uji BNT pada 







































Tabel 4.9. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan panjang akar tanaman bayam hijau 
(A. tricolor L. ) 4 MST. 
 No.                                           Perlakuan                                Rata-rata panjang akar  
  1                                                   P0                              2,50c 
  2                                                   P1                            14,00a 
  3                                                   P2                               8,50b 
  4                                                   P3                               4,75c 
  5                                                   P4                                                    3,55c 
  6                                                   P5                                                    3,00c 
  7                                                   P6                                                  15,72a 
keterangan  
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 
5%. 
Dari tabel di atas perlakuan yang menunjukkan rata-rata panjang akar yang 
paling tinggi setelah P6 (3 L air +  50 ml AB mix) adalah P1 (3 L air + 10 gr ampas 
kopi + 40 ml AB mix) dengan rata-rata 14,00.  
 
B. Pembahasan 
Pertumbuhan merupakan suatu proses dalam kehidupan tanaman, dari proses 
tersebut akan terjadi perubahan ukuran yaitu tanaman akan tumbuh semakin besar 
dan akan berkolerasi positif dalam menentukan hasil tanaman tersebut secara 
keseluruhan dikenal oleh sifat genetik disamping faktor-faktor lainnya adalah 
lingkungan (Agriani, 2010). 
Proses pertumbuhan ditandai dengan terbentuknya suatu organ pada tanaman 
yang mengalami perubahan antara lain terbentuknya daun, batang, biji dan buah. 
Semua bagian tubuh-tumbuhan yang secara langsung maupun tidak langsung 
berguna untuk menegakkan kehidupan tumbuhan, yaitu yang terutama berguna untuk 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan penambahan ampas 
kopi sebagai salah satu sumber nutrisi tumbuhan yang dikombinasikan dengan nutrisi 
AB mix, menunjukkan hasil yang berbeda-beda dengan semua perlakuan, dimana 
parameter pertumbuhan yang diukur pada penelitian ini adalah jumlah daun, panjang 
daun, lebar daun, tinggi tanaman dan panjang akar yang akan dibahas dibawah ini: 
1. Pengaruh Variasi Larutan Nutrisi Dengan Penambahan Ampas Kopi  Terhadap 
Jumlah Daun (helai) 
Adapun hasil pengamatan terhadap jumlah daun tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L.) setelah dilakuakan uji ANOVA yang menunjukkan bahwa perlakuan 
memiliki pengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun. P1 (3L air + 10 gr 
ampas kopi + 40 ml AB mix) merupakan perlakuan yang memberi pengaruh terbaik 
terhadap parameter perngamatan jumlah daun. Hal ini diduga karena unsur hara yang 
terdapat dalam ampas kopi dan AB mix dalam dosis tersebut mencukupi jumlah 
unsur hara yang dibutuhkan untuk memacu pertumbuhan vegetatif tanaman. Unsur 
hara yang berperang penting dalam pertumbuhan daun adalah nitrogen dan fosfor. 
Seperti pernyataan Latinka (2007) bahwa unsur hara yang mempengaruhi 
pertumbuhan daun salah satunya adalah unsur hara nitrogen dan fosfor. Kedua unsur 
hara tersebut terkandung dalam ampas kopi dan nutrisi AB mix.  
Menurut Lusito dalam Adikasari (2012) bahwa ampas kopi merupakan pupuk 
organik yang bernilai ekonomis dan ramah lingkungan. Ampas kopi mengandung 





Dalam proses pembentukan organ vegetatif daun tanaman membutuhkan 
unsur hara nitrogen dalam jumlah banyak, karena nitrogen merupakan unsur yang 
berperan penting dalam membentuk asam amino dan protein sebagai dasar tanaman 
dalam menyusun daun (Haryanto, 2000). 
Ditambahkan Matatula dalam Indriani (2014), apabila jumlah nitrogen lebih 
banyak dibandingkan dengan unsur hara lainnya, maka tanaman akan menghasilkan 
protein lebih banyak dan daun akan tumbuh lebih lebar. Atau sebaliknya apabila 
unsur N yang tersedia cukup dari unsur hara lainnya, maka tanaman akan menghasil 
jumlah lebih banyak dan daunnya yang sangat lebar. 
Nitrogen yang terkandung dalam sebelumnya dilakukan pelarutan 
dibandingkan dengan pemberian limbah kopi padat secara langsung. limbah kopi 
cukup tersedia jikaNitrogen merupakan unsur penting dalam penyusun klorofil. 
Selain itu, unsur hara berupa Fosfor yang terdapat dalam limbah kopi berpengaruh 
dalam diferensiasi sel yang sangat penting dalam pembentukan daun (Surtinah, 
2009). Kalium yang terkandung dalam limbah kopi berperan juga dalam proses 
pembentukan daun, dimana ketersediannya dapat melancarkan proses pembentukan 
daun Kalium digunakan tanaman untuk aktivasi enzim (Sitompul, 2015).  
Kekurangan nitrogen dapat mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat 
dan daun yang kekuning-kungingan. Hal ini diduga terjadi pada perlakuan yang 






2. Pengaruh Variasi Larutan Nutrisi Dengan Penambahan Ampas Kopi  Terhadap 
Panjang dan Lebar Daun (cm) 
Adapun hasil pengamatan terhadap panjang daun tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L. ) setelah dilakukan uji ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan memberi 
pengaruh nyata terhadap panjang dan lebar daun. Adapun perlakuan yang 
memberikan pengaruh terbaik pada kedua parameter ini adalah P1 (3L air + 10 gr 
ampas kopi + 40 ml AB mix). Hal ini disebabkan karena kombinasi takaran ampas 
kopi dan AB mix pada perlakuan tersebut mecukupi unsur hara yang dibutuhkan 
pertumbuhan daun. Kelebihan atau kekurangan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 
untuk tumbuh akan berdampak pada tanaman. Apabila dosis dalam jumlah yang 
berlebihan maka akan berpengaruh pada laju pertumbuhan tanaman dan sebaliknya 
apabila dosis terlalu rendah maka unsur hara tidak memenuhi kebutuhan tanaman 
untuk melakukan pertumbuhan dan perkembangan secara optimal. Unsur hara yang 
terdapat dalam ampas kopi dan AB mix yang berperan dalam meningkatkan 
pertumbuhan bayam hijau (A. tricolor L.) salah satunya adalah nitrogen. Selain 
nitrogen unsur hara yang juga berpengaruh dalam pertumbuhan daun adalah fosfor, 
dimana apabila tanaman kekurangan fosfor maka pertumbuhan tanaman akan 
terhambat dan memberi dampak yang buruk. 
Menurut Hasibuan (2006) bahwa apabila tanaman mengalami kekurangan 
nitrogen, tanaman tumbuh lambat dan kerdil. Daunnya berwarna hijau muda. Karena 
itu nitrogen dibutuhkan dalam jumlah besar pada setiap tahap pertumbuhan tanaman, 





nitrogen cukup, pertumbuhan tanaman baik tidak akan terjadi. Kekurangan unsur 
hara N akan menunjukkan gejala pada tanaman seperti pertumbuhan yang kerdil, 
pertumbuhan akar terbatas, daun menjadi warna kuning pucat. Seperti yang di 
jelaskan Karsono (2002) bahwa selain unsur nitrogen, usnur hara yang terkandung 
didalam nutrisi hiroponik adalah unsur fosfor yang perperan penting pada awal 
pertumbuhan dan mempercepat perpindahan fase vegetatif ke generatif. Kekurangan 
unsur fosfor mengakibatkan gejala pertumbuhan lambat. 
Fosfor (P) berperan penting dalam transfer energi di dalam sel tanaman. Bila 
tanaman kekurangan hara P, maka berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, 
seperti pertumbuhan yang kerdil, hal ini terjadi karena pembelahan sel terganggu 
(Rosmarkam, 2002). 
Pada pertumbuhan daun termasuk jumlah daun, panjang daun dan lebar daun 
tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara saja melaikan dipengaruhi juga 
oleh faktor lingkungan salah satunya yaitu tingkat keasaman (pH). Diketahui bahwa 
pertumbuhan yang baik untuk tanaman bayam adalah pada pH  6 sampai 7.  
Menurut Lusito dalam Adikasari (2012), pH ampas kopi sedikit asam, 
berkisar 6,2 pada skala pH.  Ditambahkan oleh Yunus dalam Adikasari (2012) bahwa  
ampas kopi bersifat asam sehingga menurunkan pH tanah.  
Menurut Saparinto (2013), bayam akan tumbuh baik pada pH sekitar 6-7. 
Bila pH kurang dari 6 maka akan mengurangi kandungan unsur hara yang dapat 
menyebabkan tanaman akan mudah rebah dan pertumbuhan menjadi terhambat, 





ini diduga menyebabkan terhambatnya pertumbuhan daun terhadap perlakuan yang 
memberi pengaruh rendah pada tanaman uji.  
3. Pengaruh Variasi Larutan Nutrisi Dengan Penambahan Ampas Kopi  
Terhadap Tinggi Tanamanan 
Adapun hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman bayam hijau (A. tricolor 
L.) setelah dilakukan uji ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan memberikan 
pengaruh nyata. Perlakuan yang memberikan pengaruh terbaik adalah P1 (3L air + 10 
gr ampas kopi + 40 ml AB mix), hal ini diduga karena kebutuhan unsur hara tanaman 
tercukupi sehingga dapat di manfaatkan tanaman dalam pertambahan tinggi tanaman. 
Unsur hara yang berperan dalam pertambahan tinggi tanaman adalah nitrogen. 
Menurut Yunus dalam Adikasari (2012), ampas kopi mempunyai banyak manfaat, 
terutama bagi tumbuhan yaitu dapat menambah asupan Nitrogen, Fosfor dan Kalium 
(NPK) yang dibutuhkan oleh tanaman. Ampas kopi dapat dimanfaatkan sebagai 
pupuk organik karena mengandung mineral, karbohidrat, membantu terlepasnya 
nitrogen sebagai nutrisi tanaman.  
Menurut Patti, dkk (2013) menyatakan bahwa nitrogen sangat penting dalam 
pembentukan klorofil, protoplasma, protein, dan asam nukleat. Nitrogen juga 
merupakan komponen penyusun auksin, dimana auksin berperan dalam pertumbuhan 
jaringan meristem apikal yang menyebabkan tanaman bertambah tinggi.  
Semakin tinggi konsentrasi ampas kopi yang di berikan menunjukkan adanya 
penurunan pertumbuhan tanaman. Pada perlakuan yang memiliki konstrasi ampas 





terjadi karena semakin tinggi kandungan ampas kopi maka tingkat keasamannya, 
sehingga menyebabkan tanaman stres. Menurut Tedjaswarana (2012), stres atau 
cekaman didefinisikan sebagai kondisi lingkungan yang dapat memberi pengaruh 
buruk pada tumbuhan, reproduksi, dan kelangsungan hidup tumbuhan. Stres 
lingkungan yang dialami oleh tanaman akan mengakibatkan tanaman untuk 
memperlihatkan perubahan-perubahan pada proses pertumbuhannya. Mulai dari 
perubahan fisiologi sampai pada perubahan metabolis. Perubahan yang akan terjadi 
bisa terlihat dengan tanaman tumbuh kerdil, menguning dan bahkan lama-kelamaan 
akan mati.   
4. Pengaruh Variasi Larutan Nutrisi Dengan Penambahan Ampas Kopi  
Terhadap Panjang Akar  
Adapun hasil pengamatan terhadap pertumbuhan panjang akar tanaman 
bayam (A. tricolor L.) setelah dilakukan uji ANOVA menunjukkan bahwa setiap 
perlakuan memberi pengaruh nyata. Perlakuan yang memberi pengaruh terbaik pada 
parameter panjang akar adalah P1 (3L air + 10 gr ampas kopi + 40 ml AB mix), hal 
ini diduga disebabkan karena tercukupinya unsur hara yang dapat dimanfaatkan 
tanaman dalam pertumbuhan panjang akar. Unsur hara yang terkandung dalam 
ampas kopi yang berpengaruh terhadap pertumbuhan akar adalah nitrogen dan fosfor. 
Menurut Lingga (2002) menyatakan bahwa unsur fosfor bagi tanaman berguna untuk 
merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan tanaman muda. 
Nitrogen yang tersedia meningkatkan pertumbuhan jaringan meristem pada 





berpengaruh dalam pembelahan jaringan meristem (Hayati, dkk, 2012). Panjang akar 
menentukan efektivitas akar dalam menjalankan fungsinya dimana panjang akar 
menentukan luas permukaan akar (Ginting, 2010).  
Akar merupakan organ tanaman yang memiliki peranan penting yakni 
menyerap unsur hara, walaupun unsur hara tersedia dalam jumlah yang banyak akan 
tetapi pertumbuhan akar terganggu maka akar tidak akan optimal untuk menyerap 
unsur hara tersebut sehingga proses metabolisme pada tanaman akan terganggu. 
Seperti yang diungkapkan Fahrudin (2009) bahwa apabila perakaran baik maka 
pertumbuhan bagian tanaman yang lain akan berkembang baik pula, karena akar 
dapat menyerap unsur hara yang dibutuhkan tanaman.  
 Menurut penelitian Putri (2017) menyatakan bahwa perlakuan limbah padat 
ampas kopi memberikan rerata pertumbuhan yang lebih rendah dibandingkan dengan 
perlakuan limbah cair untuk beberapa parameter. Hal ini disebabkan rasio C/N dalam 
limbah kopi tinggi yaitu sekitar 40. Menurut Mellawati (2002), apabila kadar C/N 
dalam media tinggi maka proses penguraian karbon (C) tidak sempurna dan 
membutuhkan waktu yang lebih lama hingga kadar C/N menurun dan dapat 
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Selain itu, kandungan toksin 
yang menghambat pertumbuhan seperti tanin dan asam chlorogenic yang terkandung 
dalam limbah padat cukup tinggi. Pada limbah cair, konsentrasi taninnya cenderung 
lebih rendah karena telah larut bersama air. Menurut Muthukumar, et.al (1985), tanin 





pertumbuhan akar dan batang. Tanin akan menghambat pertumbuhan dengan cara 
melukai akar yang mengakibatkan tanaman menjadi kerdil. 
 Hal ini diduga terjadi terhadap tanaman uji karena dilihat dari takaran ampas 
kopi pada setiap perlakuan, semakin tinggi kandungan ampas kopi maka semakin 
menurun pula rata-rata pertumbuhan tanaman uji. Semakin banyak ampas kopi maka 
semakin sedikit kemungkinan ampas kopi akan larut pada air sehingga 
mengakibatkan kosntrasi taninnya akan semakin tinggi, sehingga mengaibatkan 























Adapun kesimpulan pada penelitain ini yaitu sebagai berikut:  
1. Variasi larutan nutrisi dengan penambahan ampas kopi memberikan pengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) pada semua 
parameter yaitu jumlah daun (helai), panjang daun (cm), lebar daun (cm), tinggi 
tanaman (cm), dan panjang akar (cm).  
2. Perlakuan yang memberikan pengaruh terbaik terhadap kelima parameter 
adalah P1 (10 gr ampas kopi + 40 mL AB mix), jumlah daun dengan rata-rata 7,75, 
panjang daun dengan rata-rata 4,15, lebar daun dengan rata-rata 3,07, tinggi tanaman 
dengan rata-rata 11,07, dan panjang akar dengan rata-rata 14.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disaran untuk 
melakuakan uji pendahuluan untuk menetukan perlakuan yang dapat memberi 
pengaruh, memerhatikan intensitas cahaya yang mengenai tanaman, melakukan 
pengukuran pH, lebih mengontrol nutrisi pada tanaman, pengulangan menggunakan 
wadah yang berbeda, serta melakukan pencegahan untuk menghindari serangga yang 
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Lampiran 2. Pembuatan nutrisi dan pengukuran pertumbuhan tanaman bayam hijau 













Siapkan alat dan bahan yaitu wadah, aerator, styrofoam dan netpot 
Wadah kemudian diisi dengn air dengan takaran air dan nutrisi sesuai 
dengan perlakuan yang ditentukan, kemudian wadah ditutup dengan 
styrofoam sebelumnya sudah dilubangi. Selanjutnya pasangkan selang 
aerator pada wadah 
Kemudian masukkan tanaman pada netpot, selanjutnya netpot yang 
sudah berisi tanamn dilatakkan pada lubang styrofoam, langkah 
selanjutnya adalah nyalakan aerator.  
Siapkan alat dan bahan yaitu nutrisi AB mix, ampas kopi, neraca 
analitik, gelas backer, gelas ukur, mistar dan alat tulis 
Ampas kopi kemudian ditimbang pada takaran 10 gr, 20 gr, 30 gr 40 gr 
dan 50 gr. Begitupun dengan nutrisi AB mix pada takaran 10 ml, 20 ml, 
30 ml, 40 ml, dan 50 ml 
Kemudian ampas kopi dan AB mix yang dilarutkan pada 3 L air pada 
wadah yang sudah disiapkan (lampiran 1) sesuai dengan perlakuan 
penelitian 
Kemudian pada pengamatan dilakukan sekali seminggu selama 4 
minggu, adapun parameter yang diamati yaitu jumlah daun, panjang 





Lampiran 3. Tabel pengamatan pertumbuhan tanaman bayam hijau (Amranthus 
trricolor L.) yaitu jumlah daun(helai), panjang daun (cm), lebar daun 
(cm), tinggi tanaman (cm) dan panjang akar (cm) dari 1 MST sampai 4 
MST  
1. Pertambahan jumlah daun  
a. Minggu ke-1 
No Perlakuan 
(P) 




(helai) 1 2 3 4 
1 P0 4 4 4 4 16 4 
2 P1 4 4 4 4 16 4 
3 P2 4 4 4 4 16 4 
4 P3 4 4 4 4 16 4 
5 P4 4 4 4 4 16 4 
6 P5 3 4 3 3 13 3,25 
7 P6 4 4 4 4 16 4 
b. Minggu ke-2 
No Perlakuan 
(P) 
Jumlah helaian daun pada ulangan  Total  Rata-rata 
(helai)  
1 2 3 4 
1 P0 4 4 4 4 16 4 
2 P1 6 5 5 5 21 5,25 
3 P2 5 4 6 5 20 5 
4 P3 5 5 5 6 21 5,25 
5 P4 5 5 5 5 20 5 
6 P5 4 5 4 4 17 4,25 
7 P6 6 6 5 6 23 5,7 
c. Menggu ke-3  
No Perlakuan 
(P) 
Jumlah helaian daun pada ulangan  Total  Rata-rata 
(helai)  
1 2 3 4 
1 P0 4 4 4 4 16 4 
2 P1 7 6 6 6 25 6,25 
3 P2 6 5 7 6 24 6 
4 P3 6 6 6 6 24 6 
5 P4 6 6 6 6 24 6 
6 P5 5 6 5 5 21 5,25 





d. Minggu ke-4 
No Perlakuan 
(P) 
Jumlah helaian daun pada ulangan  Total  Rata-rata 
(helai)  
1 2 3 4 
1 P0 4 4 4 4 16 4 
2 P1 9 8 7 7 31 7,75 
3 P2 8 7 8 7 30 7,5 
4 P3 7 7 7 7 28 7 
5 P4 7 7 7 7 28 7 
6 P5 6 6 6 6 24 6 
7 P6 9 9 7 8 33 8,25 
 
2. Pertambahan panjang daun  
a. Minggu ke-1 
No Perlakuan 
(P) 
Panjang daun pada ulangan  Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0,7 0,7 0,6 0,8 2,8 0,7 
2 P1 1,8 1,7 1,5 1,5 6,5 1,65 
3 P2 1,6 1,2 1,4 1,2 5,4 1,35 
4 P3 1,2 1,2 1,3 1,4 5,1 1,27 
5 P4 1,2 1,5 1,2 0,8 4,7 1,17 
6 P5 0,7 1 0,8 0,5 3 0,75 
7 P6 1,9 1,7 1,7 1,6 6,9 1,72 
b. Minggu ke-2 
No Perlakuan 
(P) 
Panjang daun pada ulangan  Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0,8 0,8 0,7 0,9 3,2 0,8 
2 P1 2,8 2,4 2,1 2,3 9,6 2,4 
3 P2 2,1 1,8 1,9 1,7 7,5 1,87 
4 P3 1,8 1,7 1,8 1,9 7.2 1,8 
5 P4 1,5 1,7 1,4 1,2 5,8 1,45 
6 P5 1 1,2 1 0,7 3,9 0,97 








c. Minggu ke-3 
No Perlakuan 
(P) 
Panjang daun pada ulangan  Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0,8 0,8 0,7 0,9 3,2 0,8 
2 P1 3,6 3,3 3,2 3,4 13,5 3,37 
3 P2 3,1 2,7 2,9 2,6 11,3 2,82 
4 P3 2,7 2,6 2,7 2,9 10,9 2,72 
5 P4 2,5 2,6 2,3 1,9 9.3 2,32 
6 P5 1,3 1,7 1,3 1,1 5,4 1,35 
7 P6 3,8 3,7 3,6 3,6 14,7 3,67 
d. Minggu ke-4 
No Perlakuan 
(P) 
Panjang daun pada ulangan  Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0,8 0,8 0,7 0,9 3,2 0,8 
2 P1 4,7 3,9 3,9 4,1 16,6 4,15 
3 P2 3,7 3,2 3,2 3,1 13,2 3,3 
4 P3 3,1 2,9 3,1 3,2 12,3 3,07 
5 P4 2,8 2,9 2,6 2,4 10,7 2,67 
6 P5 1,6 2 1,5 1,3 6,4 1,6 
7 P6 4,9 4,5 4,6 4,6 18,6 4,65 
 
3. Pertambahan lebar daun  
a. Minggu ke-1 
No Perlakuan 
(P) 
Pertambahan lebar daun pada 
ulangan  
Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0,5 0,3 0,3 0,4 1,5 0,37 
2 P1 1,3 1,2 1,1 1,2 4,8 1,2 
3 P2 1,4 1 1,1 1,2 4,7 1,17 
4 P3 1,1 1 1,2 1,3 4,6 1,15 
5 P4 1,1 1,2 1,2 1 4,5 1,12 
6 P5 0,7 0,8 1,1 0,6 3,2 0,8 






b. Minggu ke-2 
No Perlakuan 
(P) 
Pertambahan lebar daun pada 
ulangan  
Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0,6 0,4 0,4 0,5 1,9 0,47 
2 P1 1,7 1,5 1,4 1,6 6,2 1,55 
3 P2 1,7 1,2 1,3 1,4 5,6 1,4 
4 P3 1,3 1,2 1,4 1,5 5,4 1,35 
5 P4 1,3 1,4 1,2 1,2 5,1 1,27 
6 P5 0,8 0,9 1,2 0,8 3,7 0,92 
7 P6 1,9 1,6 1,8 1,8 7,1 1,77 
c. Minggu ke-3 
No Perlakuan 
(P) 
Pertambahan lebar daun pada 
ulangan  
Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0,6 0,4 0,4 0,5 1,9 0,47 
2 P1 2,8 2,5 2,3 2,5 10,1 2,52 
3 P2 2,3 1,6 1,8 1,7 7,4 1,85 
4 P3 1,6 1,4 1,7 1,6 6,3 1,57 
5 P4 1,5 1,6 1,4 1,4 5,9 1,47 
6 P5 1 1,1 1,3 1 4,4 1,1 
7 P6 3,1 2,6 2,7 2,7 11,1 2,77 
d. Minggu ke-4 
No Perlakuan 
(P) 
Pertambahan lebar daun pada 
ulangan  
Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0,6 0,4 0,4 0,5 1,9 0,47 
2 P1 3,3 3,1 2,9 3 12,3 3,07 
3 P2 2,6 1,9 2 1,9 8,4 2,1 
4 P3 1,8 1,6 2 1,9 7,5 1,87 
5 P4 1,7 1,8 1,6 1,7 6,8 1,7 
6 P5 1,1 1,2 1,4 1,2 4,9 1,22 








4. Tinggi tanaman 
a. Minggu ke-1 
No Perlakuan 
(P) 
Tinggi tanaman pada ulangan  Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 2,1 2,2 2,3 2,1 8,7 2,17 
2 P1 5 4,7 4,3 4,2 18,2 4,55 
3 P2 4,7 4,3 4,2 3,6 16,8 4,2 
4 P3 3,9 3,6 4 4,3 15,8 3,95 
5 P4 3 4 3 3,9 13,9 3,47 
6 P5 3 3,3 2,3 3,5 12,1 3,02 
7 P6 4,9 4,8 4,2 4,5 18,4 4,6 
b. Minggu ke-2 
No Perlakuan 
(P) 
Tinggi tanaman pada ulangan  Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 2,2 2,4 2,5 2,2 9,3 2,32 
2 P1 8 8,2 7,7 7,6 31,5 7,87 
3 P2 6,7 5,2 5,6 4,5 22 5,5 
4 P3 4,5 4,1 4,5 4,9 18 4.5 
5 P4 3,5 4,7 3,2 4,1 15,5 3,87 
6 P5 3,1 3,4 2,5 3,7 12,7 3,17 
7 P6 8,3 8,2 8 8,1 32,6 8,15 
c. Minggu ke-3 
No Perlakuan 
(P) 
Tinggi tanaman pada ulangan  Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 2,2 2,4 2,5 2,2 9,3 2,32 
2 P1 9,5 9,3 8,9 9,1 36,8 9,2 
3 P2 7,5 5,9 6,1 5,2 24,7 6,17 
4 P3 5,1 4,9 5 5,5 20,5 5,12 
5 P4 4,1 5,1 3,9 4,5 17,6 4,4 
6 P5 3,3 3,5 2,7 4 13,5 3,37 







d. Minggu ke-4 
No Perlakuan 
(P) 
Tinggi tanaman pada ulangan  Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 2,2 2,4 2,5 2,2 9,3 2,32 
2 P1 11,6 11,3 11 11,2 45,1 11,27 
3 P2 9 6,4 6,4 5,9 27,7 6,92 
4 P3 5,3 5,3 5,3 5,7 21,5 5,37 
5 P4 4,3 5,2 4,3 4,7 18,5 4,62 
6 P5 3,5 3,6 2,9 4,1 14,1 3,55 
7 P6 13,3 13,1 12,9 13,2 52,5 13,12 
 
5. Panjang akar 
No Perlakuan 
(P) 
panajang pada ulangan  Total  Rata-rata 
(gr)  
1 2 3 4 
1 P0 2,5 2,5 2,5 2,5 10 2,5 
2 P1 16,5 10 16,5 13 56 14 
3 P2 9 7 9,5 8,5 34 8,5 
4 P3 6 3 7 3 19 4,7 
5 P4 4 3,2 4 3 14,2 3,55 
6 P5 3 3 3 3 12 3 
7 P6 16,9 13,4 15,9 16,7 62,9 15,7 
 
 
Lampiran 4. Hasil uji ANOVA jumlah daun bayam hijau (A. tricolor L. ) 4 MST.  
ANOVA 
Dependent Variable:   Jumlah 
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 48.214a 6 8.036 25.962 .000 
Intercept 1289.286 1 1289.286 4165.385 .000 
Perlakuan 48.214 6 8.036 25.962 .000 
Error 6.500 21 .310   
Total 1344.000 28    
Corrected Total 54.714 27    













1 2 3 4 
Duncana,b 1 4 4.00    
6 4  6.00   
4 4   7.00  
5 4   7.00  
3 4   7.50 7.50 
2 4   7.75 7.75 
7 4    8.25 
Sig.  1.000 1.000 .094 .084 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .310. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
b. Alpha = 0.05. 
 
Lampiran 6. Hasil uji ANOVA panjang daun bayam hijau (A. tricolor L. ) 4 MST.  
 
ANOVA 
Dependent Variable:   Jumlah 
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 43.864a 6 7.311 126.356 .000 
Intercept 234.321 1 234.321 4050.000 .000 
Perlakuan 43.864 6 7.311 126.356 .000 
Error 1.215 21 .058   
Total 279.400 28    
Corrected Total 45.079 27    

















1 2 3 4 5 6 
Duncana,b 1 4 .800      
6 4  1.600     
5 4   2.675    
4 4    3.075   
3 4    3.300   
2 4     4.1500  
7 4      4.650 
Sig.  1.000 1.000 1.000 .200 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .058. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
b. Alpha = 0.05. 
 
Lampiran 8. Hasil uji ANOVA lebar daun bayam hijau (A. tricolor L. ) 4 MST.  
ANOVA 
Dependent Variable:   Jumlah 
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 29.714a 6 4.952 170.492 .000 
Intercept 116.036 1 116.036 3994.672 .000 
Perlakuan 29.714 6 4.952 170.492 .000 
Error .610 21 .029   
Total 146.360 28    
Corrected Total 30.324 27    
















1 2 3 4 5 6 
Duncana,b 1 4 .475      
6 4  1.225     
5 4   1.700    
4 4   1.875 1.875   
3 4    2.100   
2 4     3.075  
7 4      3.800 
Sig.  1.000 1.000 .161 .076 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .029. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
b. Alpha = 0.05. 
 




Dependent Variable:   Jumlah 
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 390.134a 6 65.022 177.969 .000 
Intercept 1271.703 1 1271.703 3480.713 .000 
Perlakuan 390.134 6 65.022 177.969 .000 
Error 7.673 21 .365   
Total 1669.510 28    
Corrected Total 397.807 27    
















1 2 3 4 5 6 
Duncana,b 1 4 2.325      
6 4  3.525     
5 4   4.625    
4 4   5.375    
3 4    6.925   
2 4     11.275  
7 4      13.125 
Sig.  1.000 1.000 .094 1.000 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .365. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
b. Alpha = 0.05. 
 
Lampiran 12. Hasil uji ANOVA panjang akar bayam hijau (A. tricolor L. ) 4 MST.  
ANOVA 
Dependent Variable:   jumlah   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 717,134a 6 119,522 46,184 ,000 
Intercept 1546,629 1 1546,629 597,621 ,000 
Perlakuan 717,134 6 119,522 46,184 ,000 
Error 54,348 21 2,588   
Total 2318,110 28    
Corrected Total 771,481 27    















1 2 3 
Duncana,b 1 4 2,500   
6 4 3,000   
5 4 3,550   
4 4 4,750   
3 4  8,500  
2 4   14,000 
7 4   15,725 
Sig.  ,083 1,000 ,144 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 2,588. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
b. Alpha = ,05. 
 
Lampiran 14. Tabel rata-rata pertumbuhana tanaman bayam hijau (A. tricolor L. ) 
yaitu jumlah daun(helai), panjang daun (cm), lebar daun (cm), tinggi 
tanaman (cm) dan panjang akar (cm).  
1. Jumlah daun 
a. Rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman bayam I (2 MST – 1 MST) 
No Perlakuan 
(P) 




(helai) 1 2 3 4 
1 P0 0 0 0 0 0 0 
2 P1 2 1 1 1 5 1,25 
3 P2 1 0 2 1 4 1 
4 P3 1 1 1 2 5 1,25 
5 P4 1 1 1 1 4 1 
6 P5 1 1 1 1 4 1 








b. Rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman bayam  II (3 MST – 2 MST) 
No Perlakuan 
(P) 




(helai) 1 2 3 4 
1 P0 0 0 0 0 0 0 
2 P1 1 1 1 1 4 1 
3 P2 1 1 1 1 4 1 
4 P3 1 1 1 0 3 0,75 
5 P4 1 1 1 1 4 1 
6 P5 1 1 1 1 4 1 
7 P6 1 1 1 1 4 1 
c. Rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman bayam  III (4 MST – 3 MST) 
No Perlakuan 
(P) 




(helai) 1 2 3 4 
1 P0 0 0 0 0 0 0 
2 P1 2 2 1 1 6 1,5 
3 P2 2 2 1 1 6 1,5 
4 P3 1 1 1 1 4 1 
5 P4 1 1 1 1 4 1 
6 P5 1 0 1 1 3 0,75 
7 P6 2 2 1 1 6 1,5 
2. Panjang daun  
a. Rata-rata pertambahan panjang daun tanaman bayam  I (2 MST – 1 MST) 
No Perlakuan 
(P) 
Panjang daun pada ulangan  Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0,1 0,1 0,1 0,1 0,4 0,10 
2 P1 1 0,7 0,6 0,8 3,1 0,88 
3 P2 0,5 0,6 0,5 0,5 2,1 0,52 
4 P3 0,6 0,5 0,5 0,5 2,1 0,52 
5 P4 0,3 0,2 0,2 0,4 1,1 0,27 
6 P5 0,3 0,2 0,2 0,2 0,9 0,22 








b. Rata-rata pertambahan panjang daun tanaman bayam II (3 MST – 2 MST) 
No Perlakuan 
(P) 
Panjang daun pada ulangan  Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0 0 0 0 0 0 
2 P1 0,8 0,9 1,1 1,1 3,9 0,97 
3 P2 1 0,9 1 0,9 3,8 0,50 
4 P3 0,9 0,9 0,9 1 3,7 0,92 
5 P4 1 0,9 0,9 0,7 3,5 0,87 
6 P5 0,3 0,5 0,3 0,4 1,5 0,37 
7 P6 0,9 1,1 1,3 1,3 4,6 1,15 
c. Rata-rata pertambahan panjang daun tanaman bayam III (4 MST – 3 MST) 
No Perlakuan 
(P) 
Panjang daun pada ulangan  Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0 0 0 0 0 0 
2 P1 1,1 0,6 0,7 0,7 3,1 0,77 
3 P2 0,6 0,5 0,3 0,5 1,9 0,47 
4 P3 0,4 0,3 0,4 0,3 1,4 0,35 
5 P4 0,3 0,3 0,3 0,5 1,4 0,35 
6 P5 0,3 0,3 0,2 0,2 1 0,25 
7 P6 1,1 0,8 1 1 3,9 0,97 
 
3. Lebar daun 
a. Rata-rata pertambahan lebar daun tanaman bayam I (2 MST – 1 MST) 
No Perlakuan 
(P) 
Pertambahan lebar daun pada 
ulangan  
Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0,1 0,1 0,1 0,1 0,4 0,10 
2 P1 0,4 0,3 0,3 0,4 1,4 0,35 
3 P2 0,3 0,2 0,2 0,2 0,9 0,22 
4 P3 0,2 0,2 0,2 0,2 0,8 0,20 
5 P4 0,2 0,2 0 0,2 0,6 0,15 
6 P5 0,1 0,1 0,1 0,2 0,5 0,12 







b. Rata-rata pertambahan lebar daun tanaman bayam II (3 MST – 2 MST) 
No Perlakuan 
(P) 
Pertambahan lebar daun pada 
ulangan  
Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0 0 0 0 0 0 
2 P1 1,1 1 0,9 0,9 3,9 0,97 
3 P2 0,6 0,4 0,5 0,3 1,8 0,45 
4 P3 0,3 0,2 0,3 0,1 0,9 0,22 
5 P4 0,2 0,2 0,2 0,2 0,8 0,20 
6 P5 0,2 0,2 0,1 0,2 0,7 0,17 
7 P6 1,2 1 0,9 0,9 4 1 
c. Rata-rata pertambahan lebar daun tanaman bayam III (4 MST – 3 MST) 
No Perlakuan 
(P) 
Pertambahan lebar daun pada 
ulangan  
Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0 0 0 0 0 0 
2 P1 0,5 0,6 0,6 0,5 2,2 0,55 
3 P2 0,3 0,3 0,2 0,2 1 0,25 
4 P3 0,2 0,2 0,3 0,3 1 0,25 
5 P4 0,2 0,2 0,2 0,3 0,9 0,22 
6 P5 0,1 0,1 0,1 0,2 0,5 0,12 
7 P6 0,9 1,1 1,1 1 4,1 1,02 
 
4. Tinggi tanaman  
a. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman tanaman bayam I (2 MST – 1 MST) 
No Perlakuan 
(P) 
Pertambahan lebar daun pada 
ulangan  
Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0,1 0,2 0,2 0,1 0,6 0,15 
2 P1 3 3,5 3,4 3,4 13,3 3,32 
3 P2 2 0,9 1,4 0,9 5,2 1,30 
4 P3 0,6 0,5 0,5 0,6 2,2 0,55 
5 P4 0,5 0,7 0,2 0,2 1,6 0,4 
6 P5 0,1 0,1 0,2 0,2 0,6 0,15 







b. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman tanaman bayam II (3 MST – 2 MST) 
No Perlakuan 
(P) 
Pertambahan lebar daun pada 
ulangan  
Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0 0 0 0 0 0 
2 P1 1,5 1,1 1,2 1,5 5,3 1,32 
3 P2 0,8 0,7 0,5 0,7 2,7 0,67 
4 P3 0,6 0,8 0,5 0,6 2,5 0,62 
5 P4 0,6 0,4 0,7 0,4 2,1 0,52 
6 P5 0,2 0,1 0,2 0,3 0,6 0,15 
7 P6 1,8 1,8 1,8 2 7,4 1,85 
c. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman tanaman bayam III (4 MST – 3 MST) 
No Perlakuan 
(P) 
Pertambahan lebar daun pada 
ulangan  
Total  Rata-rata 
(cm)  
1 2 3 4 
1 P0 0 0 0 0 0 0 
2 P1 2,1 2 2,1 2,1 8,3 2,07 
3 P2 1,5 0,5 0,3 0,7 3 0,75 
4 P3 0,2 0,4 0,3 0,2 1,1 0,27 
5 P4 0,2 0,1 0,4 0,2 0,9 0,22 
6 P5 0,2 0,1 0,2 0,1 0,6 0,15 
7 P6 3,2 3,1 3,1 3,1 12,5 3,12 
 
 
Lampiran 15. Hasil uji ANOVA rata-rata pertambahan jumlah daun bayam hijau (A. 
tricolor L. ) ke-III (4 MST – 3 MST) 
ANOVA 
Dependent Variable:   jumlah   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 7,214a 6 1,202 6,733 ,000 
Intercept 30,036 1 30,036 168,200 ,000 
Perlakuan 7,214 6 1,202 6,733 ,000 
Error 3,750 21 ,179   
Total 41,000 28    
Corrected Total 10,964 27    





Lampiran 16. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan jumlah daun bayam hijau (A. 







1 2 3 
Duncana,b 1 4 ,00   
6 4  ,75  
4 4  1,00 1,00 
5 4  1,00 1,00 
2 4   1,50 
3 4   1,50 
7 4   1,50 
Sig.  1,000 ,439 ,147 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,179. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
b. Alpha = 0,05. 
 
 
Lampiran 17. Hasil uji ANOVA rata-rata pertambahan panjang  daun bayam hijau 
(A. tricolor L. ) ke-III (4 MST – 3 MST) 
 
ANOVA 
Dependent Variable:   jumlah   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2,577a 6 ,430 30,838 ,000 
Intercept 5,760 1 5,760 413,564 ,000 
Perlakuan 2,577 6 ,430 30,838 ,000 
Error ,293 21 ,014   
Total 8,630 28    
Corrected Total 2,870 27    







Lampiran 18. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan panjang daun bayam hijau (A. 







1 2 3 4 5 
Duncana,b 1 4 ,000     
6 4  ,250    
4 4  ,350 ,350   
5 4  ,350 ,350   
3 4   ,475   
2 4    ,775  
7 4     ,975 
Sig.  1,000 ,270 ,171 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,014. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
b. Alpha = 0,05. 
 
 
Lampiran 19. Hasil uji ANOVA rata-rata pertambahan lebar daun bayam hijau (A. 
tricolor L. ) ke-III (4 MST – 3 MST) 
 
ANOVA 
Dependent Variable:   jumlah   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2,817a 6 ,470 136,000 ,000 
Intercept 3,360 1 3,360 973,345 ,000 
Perlakuan 2,817 6 ,470 136,000 ,000 
Error ,073 21 ,003   
Total 6,250 28    
Corrected Total 2,890 27    







Lampiran 20. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan lebar daun bayam hijau (A. 















Lampiran 21. Hasil uji ANOVA rata-rata pertambahan tinggi tanaman bayam hijau 
(A. tricolor L. ) ke-III (4 MST – 3 MST) 
 
ANOVA 
Dependent Variable:   jumlah   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 34,239a 6 5,706 128,855 ,000 
Intercept 24,891 1 24,891 562,065 ,000 
Perlakuan 34,239 6 5,706 128,855 ,000 
Error ,930 21 ,044   
Total 60,060 28    
Corrected Total 35,169 27    







1 2 3 4 5 
Duncana,b 1 4 ,000     
6 4  ,125    
5 4   ,225   
3 4   ,250   
4 4   ,250   
2 4    ,550  





,577 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. The error term is Mean Square(Error) = ,003. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 





Lampiran 22. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan tinggi tanaman bayam hijau (A. 







1 2 3 4 
Duncana,b 1 4 ,000    
6 4 ,150    
5 4 ,225    
4 4 ,275    
3 4  ,750   
2 4   2,075  
7 4    3,125 
Sig.  ,104 1,000 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,044. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 

















Lampiran 23. Dokumentasi pelaksaanan penelitian 























Aerator Neraca analitik Gelas ukur Wadah 
Mistar  Net pot Gelas backer Terminal colokan   





Gambar 2. Bahan  














Prosedur kerja:  
 








Benih  tanaman 
bayam  
Nutrisi AB mix  
Rockwool  Styrofoam  Aluminium foil 











Ampas kopi ditimbang 
sesuai dengan takaran 
pada setiap perlakuan 
(10gr, 20gr, 30gr, 40gr, 
50rg) 
Kemudian ampas kopi yang telah ditimbang dilarutkan 
Melarutkan nutrisi A dan B masing-
masing 5 ml ke dalam 1 L air kemudian 
diaduk hingga tercampur kemudian  
larutan AB mix tersebut larutkan bersama 
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